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ABSTRAK
EFEKTIFITAS BIMBINGAN KELOMPOK DENGAN TEKNIK DISKUSI 
UNTUK MENINGKATKAN RASA PERCAYA DIRI PESERTA DIDIK 
KELAS VIII DI MTsN 2 BANDAR LAMPUNG
OLEH
MEGITA DESTRIANA
Kepercayaan diri adalah merupakan kunci motivasi diri. Karena individu tidak 
dapat menjalani hidup dengan baik tanpa kepercayaan diri. Efektifitas, keyakinan 
pada diri sendiri baik itu tingkah laku, emosi dan kerohaniaan yang bersumber dari 
hati nurani untuk mampu melakukan segala sesuatu sesuai dengan kemampuan 
percaya diri yang baik, seseorang akan dapat mengaktualisasikan potensi-potensi 
yang ada dalam dirinya, percaya diri itu lahir dari kesadaran bahwa ketika seseorang 
memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu yang akan dilalukan. Tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi untuk meningkatkan rasa percaya diri peserta didik 
kelas VIII di MTsN 2 bandar lampung.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 
one -group pretest-posttest. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di 
MTs N 2 Bandar Lampung. Kemudian didapatkan 10 sampel dengan menggunakan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi untuk menangani peserta didik tersebut. 
Metode pengumpulan data menggunakan observasi,angket, dokumentasi berupa foto.
Hasil penelitian ini menemukan bahwa penerapan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan rasa percaya 
diri siswa kelas VIII D. Dari uji hipotesis maka dapat disimpulkan bahwa penerapan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi kelompok efektif digunakan untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas VIII D MtsN 2 Bandar Lampung.




                
   
Artinya :” Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. 
Karena pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta 
pertanggung jawabannya. (QS. Al-Isra’ : 36)1
                                                          
1 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 
2005) Hlm. 201 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan 
manusia, karena dengan adanya pendidikan diharapkan dapat membantu proses 
perkembangan ke tingkat yang lebih baik. Pendidikan tentunya tidak terlepas dari 
program bimbingan dan konseling. Khususnya bimbingan konseling di sekolah 
agar pribadi dan kedisiplinan manusia dapat berkembang secara optimal dan dapat 
memahami setiap aspek kehidupannya baik jasmani maupun rohani, maupun dunia 
dan akhirat. Pendidikan dilaksanakan untuk mengangkat harkat martabat manusia, 
baik itu keluarga, sekolah, maupun pergaulan dengan masyarakat. 
Sehubungan dengan itu pendidikan pada umumnya bertujuan untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman dan bertakwa serta berakhlak 
mulia dan memiliki keterampilan sebagai bekal untuk masa kini maupun masa 
yang akan datang. Hal ini di tegasakan dalam undang-undang sistem pendidikan 
nasional no 20 tahun 2003.1
Sehubungan dengan pendidikan nasional tersebut, maka dapat di pahami 
bahwa manusia yang berkepribadian dan berakhlak mulia yakni menjadi manusia 
yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa. Keadaan orang yang bertakwa 
                                                          
1 Tim Redaksi, Amandemen Standar Nasional Pendidikan, (jakarta: Sinar Grafika, 2013), h. 
128.
2adalah orang yang mempunyai sikap keimanan kepada ALLAH S.W.T dan selalu 
menjalankan perintah serta menjauhi larangan-Nya. Jadi dengan menjalankan 
perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya maka akan memperkuat kepribadian 
manusia itu sendiri dengan dasar pendidikan agama yang di berikan kepada anak-
anak agar dapat menjadi modal dalam pembentukan manusia yang berkualitas
seperti yang tertuang dalam ayat berikut ini:
          
          
Artinya : “Demi masa. Sungguh manusia berada dalam kerugian, kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan serta saling menasehati untuk 
kebenaran dan saling menasehati untuk kesabaran”. (Q.S AL-Ashr : ayat. 1-3).2
Maka ayat pertama “ Demi masa” serta kaitannya dengan ayat ke dua 
“sungguh manusia berada dalam kerugian” maka kita akan mengetahui bahwa 
waktu itu merupakan modal utama manusia. Apabila waktu itu tidak di isi dengan 
kegiatan positif. Maka waktu itu akan berlalu begitu saja. Dengan kata lain 
manusia diharapkan saling memberi bimbingan sesuai dengan kemampuan dan 
kapasitas manusia itu sendiri, sehingga dia dapat mewujudkan dirinya sesuai 
                                                          
2 Depertemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: PT Syamil Cipta Media, 2005) 
Hlm. 486
3dengan kebutuhan pribadinya dan kebutuhan masyarakat. Salah satu hambatan 
yang terjadi dalam proses belajar mengajar di kelas adalah masalah sosial. 
Masalah ini timbul sebagai akibat dari siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri.
Kepercayaan diri merupakan kunci motivasi diri. Individu tidak dapat 
menjalani hidup dengan baik tanpa kepercayaan diri. Setiap individu akan 
membutuhkan kepercayaan diri setiap harinya dalam berbagai hal, termasuk siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar di sekolah. Tingkat kepercayaan diri 
yang baik memudahkan pengambilan keputusan dan melancarkan jalan untuk 
mendapatkan teman, membangun hubungan, dan membantu individu 
mempertahankan kesuksesan. Percaya diri merupakan salah satu aspek 
kepribadian yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Individu yang percaya 
diri merasa yakin atas kemampuan mereka sendiri serta memiliki pengharapan 
yang realistis, bahkan ketika harapan mereka tidak terwujud, mereka tetap berfikir
positif dan dapat menerimanya. Selain itu percaya diri mampu menjadi stimulus 
yang mendorong individu untuk mampu bertindak tanpa ragu. 
Kepercayaan diri pada dasarnya merupakan keyakinan dalam diri seseorang 
untuk dapat menanggapi segala sesuatu dengan baik sesuai dengan kemampuan 
diri yang dimiliki. Mastuti menyatakan “Kepercayaan diri adalah sikap positif 
seorang individu yang memampukan dirinya untuk penilaian positif baik terhadap 
diri sendiri maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Kepercayaan 
diri seseorang sangat dipengaruhi oleh masa perkembangan yang sedang 
dilaluinya terutama bagi remaja.
4Kepercayaan diri ini akan mudah berubah. Siswa yang duduk di bangku 
Sekolah Menengah Pertama (SMP) ini tergolong usia remaja awal yang berada 
pada masa puber yaitu suatu tahap dalam perkembangan dimana terjadi 
kematangan alat-alat seksual dan tercapai kemampuan reproduksi. Individu yang 
kurang memiliki kepercayaan diri menilai bahwa dirinya kurang memiliki 
kemampuan. Penilaian negatif mengenai kemampuannya tersebut dapat 
menghambat usaha yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang akan 
dicapai. Pandangan dan penilaian negatif tersebut menyebabkan individu tidak 
melakukan sesuatu kegiatan dengan segala kemampuan yang dimiliki. Padahal 
mungkin sebenarnya kemampuan tersebut dimilikinya. Tidak semua individu 
memiliki rasa percaya diri yang cukup. Perasaan minder, malu, sungkan menjadi 
kendala bagi siswa dalam menjalani proses belajar di sekolah maupun di 
lingkungannya. Individu yang selalu beranggapan bahwa dirinya tidak mempunyai 
kemampuan, merasa dirinya tidak berharga.
Percaya diri adalah keyakinan bahwa orang mempunyai kemampuan untuk 
melakukan sesuatu untu mencapai tujuan tertentu.3 Konsep percaya diri pada 
dasarnya merupakan suatu keyakinan untuk menjalani kehidupan, 
mempertimbangkan pilihan dan membuat keputusan sendiri pada diri sendiri 
bahwa ia mampu untuk melakukan sesuatu. Artinya keyakinan dan percaya diri 
                                                          
3  Mohammad Mustari, Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, (Jakarta:PT Raja Grafindo, 2014) 
h.51
5hanya timbul pada saat seseorang mengerjakan sesuatu yang memang mampu 
dilakukannya.
Dengan percaya diri yang baik seseorang akan dapat mengaktualisasikan 
potensi-potensi yang ada dalam dirinya. Percaya diri itu lahir dari kesadaran 
bahwa ketika seseorang memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula 
yang akan dilakukan. Artinya keputusan untuk melakukan sesuatu dan sesuatu 
yang dilakukan itu bermakna bagi kehidupannya.4
Menurut Lindenfield dalam Ni Luh Asri. “mengemukakan beberapa faktor 
yang membangun kepercayaan diri anak, yakni cinta, rasa aman, peran, hubungan, 
kesehatan, sumber daya, dukungan, dan hadiah. Jelaslah bahwa dalam membangun 
kepercayaan diri anak membutuhkan cinta, rasa aman dan dukungan dalam 
kehidupannya”.5
Angelis dalam Kadek, menyatakan “dalam mengembangkan percaya diri 
terdapat tiga aspek yaitu:
1. Tingkah laku yang memiliki tiga indikator: melakukan sesuatu secara 
maksimal, mendapat bantuan dari orang lain, dan mampu menghadapi 
segala kendala;
2. Emosi, terdiri dari empat indikator: memahami perasaan sendiri, 
mengungkapkan perasaan sendiri, memperoleh kasih sayang, dan 
perhatian disaat mengalami kesulitan, memahami manfaat apa yang dapat 
disumbangkan kepada orang lain;
                                                          
4  Kadek suhardita. 2010/2011. Efektivitas Teknik Permainan Dalam Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Percaya Diri Siswa. [ Online], vol 1 hal 130 
https://www.scribd.com/doc/74660643/12/Kadek/Suhardita [20 januari 2015]
5  Ni Luh Asri, Ni Ketut Suarni dan Dewi Arum WMP, Ejournal Undiksha Jurusan Bimbingan 
Konseling  volume: vol: 2 no:1 Tahun: 2014 tersedia di http://ejornal. 
Undiksha.ac,ai/index,php/JJBK/aeticle/viewfile/3649/2937
63. Spiritual, terdiri dari tiga indikator: memahami bahwa alam semesta 
adalah sebuah misteri, memahami takdir tuhan, dan mengagungkan 
tuhan.6
Berdasarkan pendapat tersebut, percaya diri adalah keyakinan pada diri 
sendiri baik  itu tingkah laku, emosi, dan kerohanian yang bersumber dari hati 
nurani untuk mampu melakukan segala sesuatu sesuai dengan kemampuannya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup agar lebih bermakna. Percaya diri tidak hanya 
melibatkan diri sendiri, namun melibatkan orang lain agar terjadinya interaksi 
yang dinamis, interaksi tersebut dapat terjadi antar individu maupun kelompok 
sehingga masing-masing individu tersebut dapat memberikan gagasan, ide, 
pengetahuan, pengalaman untuk membantu memecahkan permasalahan yang 
sedang dibahas dalam kelompok.
Indikator kepercayaan diri rendah dapat dilihat dari beberapa aspek berikut 
ini: (1) tidak memiliki kemauan dan usaha; (2) tidak memiliki sikap optimis; (3) 
bergantung pada orang lain; (4) pesimis; (5) tidak mampu menyesuaikan diri; (6) 
tidak dapat memanfaatkan kelebihan; dan (7) memiliki mental yang rendah.7
Memiliki kepercayaan diri yang baik sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan 
sosial remaja. Remaja yang mempunyai kepercayaan diri kurang baik, akan 
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat mereka 
tinggal, baik itu dirumah, sekolah maupun dimasyarakat.
                                                          
6  Op. Cit. Hal. 5
7 Illarezkiwanda, “ Dunia BK-Bimbingan dan Konseling” (on-line), tersedia di: 
http://illarezkiwanda.blogspot.co.id/ (3 Maret 2016)
7Menurut Pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 17 mei 
2017 pada peserta didik kelas VIII di MtsN 2 Bandar Lampung diperoleh data 
sebagai berikut:
Tabel 1
Data peserta didik yang mempunyai kepercayaan diri rendah
Di MTs Negeri 2 bandar lampung
No Indikator Jumlah Peserta Didik
1 Tidak memiliki kemampuan 
dan usaha
4
2 Tidak memiliki sikap optimis 5
3 Bergantung pada orang lain 6
4 Pesimis 5
5 Tidak mampu menyesuaikan 
diri
4
6 Tidak dapat memanfaatkan 
kelebihan
2
7 Memiliki mental yang rendah 4
Jumlah 30
Sumber: Dokumentasi bimbingan konseling di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui terdapat 4 peserta didik yang tidak 
memiliki kemampuan dan usaha, terdapat 5 peserta didik yang tidak memiliki 
sikap optimis, 6 peserta didik bergantung pada orang lain, 5 peserta didik yang 
pesimis, 4 tidak mampu menyesuaikan diri, 2 tidak dapat memanfaatkan 
kelebihan, 4 mental yang rendah, dengan jumlah 30 peserta didik hal ini dikuatkan 
kembali dari hasil wawancara dan guru bimbingan konseling kelas VIII yaitu Bpk 
Yuzi Fahrizal S.Pd. yang menerangkan sebagai berikut : 
8“menurut saya, anak-anak kelas VIII kepercayaan diri peserta didik sudah 
cukup, akan tetapi masih terdapat beberapa anak yang kepercayaan dirinya rendah, 
hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik kelas VIII masih dibawah 
KKM. Bahkan ketika ada latihan di kelas hanya sebagian kecil dari peserta didik 
tersebut yang berniat untuk megerjakan latihan secara mandiri.”8
        
Fenomena yang terjadi pada sebagian peserta didik di MTsN 2 Bandar 
Lampung tersebut dapat menyebabkan hasil kepercayaan diri yang tidak optimal. 
Adapun layanan bimbingan dan konseling yang sesuai untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik, salah satunya adalah kegiatan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi karna didalam kelompok, peserta didik belajar berdiskusi 
dan membahas topik yang diangkat bersama-sama serta mencari jalan keluar untuk 
masalah tersebut.9Dalam penggunaan metode bimbingan kelompok terutama 
dengan teknik diskusi dapat membantu peserta didik dalam meningkatkan pecaya 
diri peserta didik. 
Bimbingan kelompok merupakan lingkungan yang nyaman yang 
memberikan kesempatan bagi anggotanya untuk melatih diri agar mampu 
memberikan ide, gagasan perasaan, dukungan bantuan alternatif pemecahan 
masalah dan mengambil keputusan yang tepat, dapat berlatih tentang perilaku baru 
dan bertanggung jawab atas pilihan yang ditentukan sendiri. Suasana ini dapat 
menimbulkan perasaan berarti bagi anggota yang selanjutnya juga dapat 
menambah kepercayaan diri.
                                                          
8 Yuzi Fahrizal, Guru Bimbingan Konseling Kelas VIII MTsN 2 Bandar Lampung. Wawancara 21 
Oktober.
9  Lailatul Mufida dab Mochamad Nursalim, “Penggunaan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, di Unduh 26 Januari 2016 dari 
https://www.academia.edu/4692877/Penggunaan-Bimbingan-Kelompok-Dengan-Teknik-Diskusi-
Untuk-Meningkatkan-Ninat-Belajar-Siswa, Hal. 2
9Pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini adalah bahwa dalam 
bimbingan kelompok akan terjadi proses interaksi antar individu didalam 
kelompok. Diharapkan bimbingan kelompok dijadikan media pemahaman nilai-
nilai positif bagi peserta didik, khususnya sikap percaya diri dibentuk tidak hanya 
dengan pendekatan pribadi namun dengan pendekatan kelompok yang akan lebih 
optimal karna para peserta ddik tidak akan merasa terhakimi oleh permasalahan 
yang dialami, masalah kepercayaan diri merupakan masalah yang banyak dialami 
oleh remaja sehingga untuk mengefisienkan waktu dan tentunya tidak mengurangi 
fugsi-fungsi dalam bimbingan kelompok, bimbingan kelompok dimungkinkan 
lebih efektif dibandingkan layanan pribadi.
Dari beberapa metode yang terdapat dilayanan bimbingan kelompok, salah 
satu metode yang tepat untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik yaitu 
metode diskusi kelompok. 
Metode diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana siswa 
memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. 
Setiap siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pikirannya 
masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. Dalam melakukan 
diskusi para siswa diberi peran-peran tertentu seperti pimpinan diskusi 
(moderator) dan notulis.10
Melalui teknik diskusi kelompok, siswa mendapat kesempatan untuk 
memecahkan masalah secara bersama-sama dengan saling memberikan saran dan 
pertimbangan untuk memecahkan masalah. Bermacam-macam masalah dapat di 
                                                          
10  Ibid. H. 291
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pecahkan melalui diskusi kelompok, baik masalah pelajaran, sosial, atau 
merencanakan kegiatan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa cara yang efektif untuk mengatasi 
kepercayaan diri peserta didik yaitu menggunakan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi, karna didalam diskusi kelompok, peserta didik memperoleh 
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama serta mendapat 
kesempatan untuk mengemukakan pikirannya masing-masing, masalah yang dapat 
didiskusikan seperti masalah kepercayan diri peserta didik, masalah belajar, 
masalah karier dan lain sebagainya.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, dapat di identifikasi
permasalahan kepercayaan diri siswa kelas VIII khususnya MTsN 2 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.
1. Masih adanya peserta didik yang memiliki rasa kurang percaya diri untuk 
tampil didepan umum, terdapat 10 peserta yang memiliki percaya diri rendah.
2. Adanya resiko kegagalan dan tingkah laku yang kurang wajar seperti rendah 
diri, terisolir, bahkan prestasi belajar yang rendah yang akan dihadapi oleh 
peserta didik jika tidak memiliki rasa percaya diri. 
3. Belum adanya pemberian layanan bimbingnan dan konseling yang efektif 
dalam upaya meningkatkan percaya diri peserta didik.
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C. Pembatasan Masalah
Agar peneliti ini tidak terlalu luas dan menyimpang, maka dalam penelitian 
ini peneliti hanya berfokus pada. Melihat ada peningkatan atau tidaknya percaya 
diri peserta didik setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 
perumusan masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah efektifitas 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dapat meningkatkan rasa percaya diri 
peserta didik di MTsN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018.?
E. Tujuan Penelitian
a. Tujuan umum penelitian ini adalah Untuk mengetahui “Efektivitas 
Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Untuk Meningkatkan 
Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII di MTsN 2 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2017/2018”.
b. Tujuan khusus penelitian ini adalah mengetahui problematika 
kepercayaan diri peserta didik, serta mengetahui apakah kepercayaan diri 
peserta didik dapat ditingkatkan dengan menggunakan bimbingan 




Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan baru dan 
memberikan masukan bagi ilmu bimbingan dan konseling, khususnya bagi guru 
BK disekolah dalam meningkatkan percaya diri peserta didik disekolah serta 




Peneliti ini diharapkan memberikan dampak positif terhadap efektivitas 
percaya diri peserta didik kelas VIII di MTsN 2 Bandar Lampung.
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan acuan bagi guru, umumnya dalam kegiatan pembelajaran 
dikelas dalam meningkatkan percaya diri.
c. Bagi penulis
Dapat menambah pengetahuan, memberikan pengalaman yang sangat besar 
berupa pengalaman yang menjadi bekal untuk menjadi calon konselor yang 
profesional serta dapat menambah pengalaman secara langsung bagaimana 
penggunaan teknik diskusi yang baik dan menyenangkan.
d. Bagi peserta didik
Dapat menambahkan aktivitas dan kreativitas peserta didik secara optimal 
dalam pelaksanaan proses belajar sehingga lebih bermakna dan dengan 
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layanan bimbingan kelompok melalui metode diskusi ini kepercayaan diri 
anak akan meningkat dengan baik.
G. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk mempermudah penulisan laporan ini dan agar lebih terarah dan 
berjalan dengan baik, maka perlu adanya ruang lingkup penelitan. Adapun ruang 
lingkup penelitian yang akan dibahas dalam penulisan laporan skripsi ini yaitu : 
Penliti hanya membahas kepercayaan diri siswa melalui bimbigan kelompok kelas 
VIII MTsN 2 Bandar Lampung untuk meningatkan kepercayaan diri peserta didik  





1. Pengertian Bimbingan Kelompok
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 
suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan kelompok di 
sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok peserta didik untuk 
membentu mereka menyusun rencana dan kepetusan yang tepat.1
Menurut Sukardi layanan bimbingan kelompok yaitu layanan yang 
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama memperoleh 
bahan dari narasumber tertentu (terutama guru pembimbing atau 
konselor) yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari baik 
individu sebagai pelajar, anggota keluarga, dan masyarakat serta untuk 
mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan.2
Bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan 
(bimbingan) kepada individu (peserta didik) melalui kegiatan kelompok. Dalam 
bimbingan kelompok dibahas topik-topik umum yang terjadi kepedulian 
bersama anggota kelompok. Masalah yang menjadi topik pembicaraan dalam 
bimbingan kelompok, dibahas melalui dinamika kelompok secara intens dan 
konstruktif, diikuti oleh semua anggota kelompok dibawah bimbingan 
pimpinan kelompok (pembimbing atau konselor).
                                                          
1Prayitno dan Erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, Depdikbut, Rineka 
Cipta, !999, hal. 309
2Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksana Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah, 
Rineka cipta, jakarta, 2002, hal. 71
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Bimbingan kelompok adalah memanfaatkan dinamika untuk mencapai 
tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan kelompok lebih 
menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui kelompok”.
Prayitno menyatakan beberapa Indikator bimbingan kelompok yaitu:
1. mampu berbicara didepan orang.
2. mampu mengeluarkan pendapat ide, saran, tanggapan, perasaan, dan 
lain sebagainya.
3. bertanggung jawab atas apa yang dikemukakan.
4. mampu mengendalikan diri dan menahan emosi.
5. dapat bertenggang rasa.
6. menjadi akrab satu sama lain nya.3
Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang memungkinkan sejumlah 
peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika kelompok memperoleh 
bahan dari narasumber atau membahas secara bersama-sama suatu topik yang 
berguna untuk perkembangan peserta didik baik secara individual maupun 
kelompok.Bimbingan kelompok merupakan sarana untuk memberikan 
kemudahan kepada peserta didik dalam membantu pertumbuhan dan 
perkembangan diri individu, dalam arti bahwa bimbingan kelompok 
memberikan motivasi kepada individu untuk mengubah diri dengan 
memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara tepat serta dapat 
                                                          
3Prayitno, layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok Dasar dan Profil, Ghalia Indonesia, 
Jakarta, 1995, hal. 61
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memaksimalkan kemampuan-kemampuan tersebut, sehingga mempunyai 
kepercayaan diri yang lebih baik. 
Bimbingan kelompok memiliki manfaat yang efektif bagi peserta didik 
karena dalam bimbingan kelompok melalui dinamika kelompok atau interaksi 
dengan anggota-anggota kelompok mereka dapat memenuhi beberapa 
kebutuhan psikologis, seperti kebutuhan untuk menyesuaikan diri dengan teman 
sebaya dan diterima oleh anggota kelompok yang lain, kebutuhan untuk 
bertukar pikiran dengan berbagai peasaan, serta memunculkan ide-ide atau 
gagasan yang sesuai dengan pembahsan dalam kelompok. Dengan terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut, maka diharapkan para peserta didik dapat 
tumbuh dan berkembang secara maksimal sesuai dengan potensi yang 
dimilikinya.
Dengan demikian bimbingan kelompok adalah proses pemberian 
informasi dan bantuan yang diberikan oleh seorang yang ahli (guru 
pembimbing) pada sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika 
kelompok guna mencapai tujuan tertentu, tujuan dalam penelitian ini adalah 
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik.
2. Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi peserta didik. Secara lebih khusus, layanan bimbingan 
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kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan perasaan, pikiran, 
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang 
lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal 
maupun non verbal para peserta didik.4 Tujuan yang hendak di capai dalam 
kegiatan kelompok ialah menerima informasi lebih jauh, informasi itu akan 
digunakan untuk menyusun rencana dan membuat keputasan atau untuk 
keperluan lain yang relavan dengan informasi yang diberikan.5
Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno adalah 
sebagai berikut :
a. Tujuan umum
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah 
perkembangannya sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi 
anggota kelompok. Sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan 
bersosialisasi/ berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh perasaan, 
pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan 
terkungkung serta tidak efektif. 
Melalui layanan bimbingan kelompok diharapkan hal-hal yang 
mengganggu atau menghimpit perasaan dapat diungkapkan, diringankan 
melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau beku dicairkan dan 
didinamikakan melalui masukan dan tanggapan baru, persepsi yang 
                                                          
4Ibid, hal 172
5 Ibid, hal 310
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menyimpang atau sempit diluruskan dan diperluas melalui pencairan pikiran, 
sikap yang tidak efektif kalau perlu diganti dengan yang baru yang lebih 
efektif. Malalui kondisi dan proses berperasaan, berpikir, berpersepsi dan 
berwawasan terarah, luwes dan luas serta dinamis kemampuan 
berkomunikasi, bersosialisasi dan bersikap dapat dikembangkan, selain 
tujuan tersebut yaitu untuk mengentaskan masalah klien dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok.
b. Tujuan khusus
Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu. 
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap 
yang menunjang di wujudkannya tingkah laku yang lebih efektf. Dalam hal 
ini kemampuan berkomunikasi verbal maupun non verbal ditingkatkan.6
3. Model Kelompok dalam Layanan Bimbingan Kelompok
Menurut Prayitno, bahwa dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok 
dikenal dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas :
a. Kelompok bebas
Dalam kegiatannya para anggota bebas mengemukakan segala pikiran 
dan perasaannya dalam kelompok. Selanjutnya apa yang disampaikan 
mereka dalam kelompok itulah yang menjadi pokok bahasan kelompok.
                                                          
6  Prayitno, Seri Layanan L.6 L.7 Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok
Jurusan BK FIP UNP, Padang, 2004, hal. 2-3
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b. Kelompok tugas
Dalam penyelenggaraan bimbingan kelompok tugas, arah dan isi 
kegiatan nya tidak ditentukan oleh para anggota, melainkan diarahkan 
kepada penyelesaiannya suatu tugas. Pimpinan kelompok mengemukakan 
suatu tugas untuk selanjutnya dibahas dan diselesaikan oleh anggota 
kelompok. Dalam penelitian ini menggunakan layanan bimbingan kelompok 
dengan kelompok tugas dimana permasalahan yang dibahas dalam kelompok 
nanti ditentukan oleh pimpinan kelompok.7
4. Manfaat Bimbingan Kelompok
Manfaat dan pentingnya bimbingan kelompok perlu mendapat penekanan 
yang sungguh-sungguh. Melalui bimbingan kelompok para peserta didik yaitu: 
(1) Diberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi di sekitarnya. Pendapat mereka itu boleh jadi 
bermacam-macam, ada yang positif dan ada yang negatif. Semua pendapat itu, 
melalui dinamika kelompok (danperanannya guru pembimbing). (2) Memiliki 
pemahaman yang objektif, tepat, dan cukup luas tentang berbagai hal yang 
mereka bicarakan. Pemahaman yang objektif, tepat dan luas itu diharapkan 
dapat membantu seseorang atau sekelompok murid yang menghadapi masalah-
masalah belajarnya dengan menempatkan dirinya dalam suatu
kehidupan/kegiatan yang sesuai. (3) Menimbulkan sikap yang positif terhadap 
keadaan diri dan lingkungan mereka yang bersangkut-paut dengan hal-hal yang 
                                                          
7 Ibid,  hal. 24-25
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mereka bicarakan dalam kelompok. “sikap positif” di sini dimaksudkan: 
menolak hal-hal yang salah dan menyokong ha-hal yang benar. Sikap positif ini 
lebih jauh diharapkan dapat merangsang peserta didik untuk lebih positif 
terhadap keadaan dirinya dan lingkungan. (4) Menyusun program-program 
kegiatan untuk mewujudkan“penolakan terhadap yang buruk dan sokongan 
terhadap yang baik”; (5) melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung 
untuk membuahkan hasil sebagaimana mereka memprogramkan semula.8
5. Fungsi Layanan Bimbingan Kelompok
Fungsi utama bimbingan dan konseling kelompok yang didukung oleh 
layanan bimbingan kelompok adalah fungsi pemahaman dan fungsi 
pengembangan.9
a. Fungsi pemahaman
Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling dilaksanakan 
dalam rangka memberikan pemahaman tentang diri klien atau peserta didik 
beserta permasalahannya dan juga lingkungannya oleh klien itu sendiri dan 
oleh pihak-pihak yang membantunya (pembimbing).10
b. Fungsi pengembangan
                                                          
8  Ibid, hal 67
9  Hallen A. Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, hal 87
10Tohirin. Bimbingan Dan Konseling di Sekolah, (Berbasis Integrasi) 2007, Jakarta : Raja 
Grafindo Persada, hal 41
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Melalui fungsi ini, pelayanan bimbingan dan konseling diberikan 
kepada peserta didik untuk membantu para peserta didik dalam 
mengembangkan keseluruhan potensinya secara lebih terarah.11
6. Asas-Asas Bimbingan Kelompok
Dalam kegiatan bimbingan kelompok terdapat tiga asas yang dipakai 
dalam kegiatan bimbingan kelompok. Asas-asas tersebut yaitu sebagai berikut:
a. Asas kesukarelaan
Proses bimbingan dan konseling harus berlangsung atas dasar 
kesukarelaan, baik dari pihak si pembimbing atau klien, maupun dari pihak 
konselor. Klien diharapkan secara suka rela tanpa ragu-ragu ataupun merasa 
repaksa, menyampaikan masalah yang dihadapinya, serta mengungkapkan 
segenap fakta, data, dan seluk beluk berkenaan dengan masalahnya itu 
kepada konselor, dan konselor juga hendaknya dapat memberikan bantuan 
dengan tidak terpaksa, atau dengan kata lain konselor memberikan bantuan 
dengan ikhlas.
b. Asas keterbukaan
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling sangat diperlukan 
suasana keterbukaan, baik keterbukaan dari konselor maupun keterbukaan 
dari klien. Keterbukaan ini bukan hanya sekedar bersedia menerima saran-
saran dari luar, malahan lebih baik, diharapkan masing-masing pihak yang 
                                                          
11 Ibid, h. 49
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bersangkutan bersedia membuka diri untuk kepentingan pemecahan 
masalah.12
c. Asas kenormatifan
Usaha bimbingan dan konseling tidak boleh bertentangan dengan 
norma-norma yang berlaku, baik ditinjau dari norma agama, norma adat, 
norma hukum, norma ilmu, maupun kebiasaan sehari-hari.13
7. Tahap-Tahap Kegiatan Bimbingan Kelompok
a. Tahap 1 (Tahap pembentukan)
Kegiatan awal dari sebuah kelompok dapat dimulai dengan 
pengumpulan para(calon) anggota kelompok dalam rangka kegiatan 
kelompok yang akan direncanakan, meliputi: 
1) Pengenalan dan pengungkapan tujuan
Tahap pengealan dan pengungkapan tujuan merupakan tahap 
pengenalan dan tahap pelibatan diri atau tahap memasukan diri kedalam 
kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini, pada umum nya para anggota 
saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun 
harapan yang ingin dicapai, baik oleh masing-masing, sebagian, maupun 
seluruh anggota. Dalam tahap pembentukan tersebut, peranan pemimpin 
kelompok adalah memunculkan dirinya sehingga di tangkap oleh  para 
                                                          
12 Prayitno dan Erman Amti. Dasar-Dasar Bimbingan Dan Konseling, Depdikbud, Jakarta 
1999, hal. 116
13 Ibid, h. 119
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anggota sebagai orang yang benar-benar mampu dan bersedia membantu 
para anggota kelompok untuk mencapai tujuan mereka. 
Pada tahap tersebut, pemimpin kelompok perlu: (a) menjelaskan 
tujuan umum yang ingin dicapai melalui kegiatan kelompok tersebut dan 
menjelaskan cara-cara yang hendak nya dilalui dalam mencapai tujuan 
tersebut. (b) mengumumkan tentang diri sendiri yang memungkinkan 
perlu untuk terselenggarannya kegiatan kelompok (antara lain 
memperkenalkan diri secara terbuka dan menjelaskan peranannya sebagai 
pemimpin kelompok). dan (c) menampilkan tingkah laku dan komunikasi 
yang mengandung unsur-unsur penghormatan kepada orang lain (anggota 
kelompok), kehalusan hati, kehangatan dan empati.
Penampilan pemimpin kelompok yang seperti itu akan menjadi 
contoh yang besar dan kemungkinan akan diikuti oleh para anggota dalam 
menjalani kegiatan kelompok nya. Peranan pemimpin kelompok adalah 
mengembangkan suasana keterbukaan yang bebas mengizinkan 
dikemukakannya segala sesuatu yang terasa oleh anggota. Suasana 
tersebut diperlukan agar para anggota mau membuka diri, mengutarakan 
tujuan-tujuan pribadi, maupun bersama.
2) Terbangunnya kebersamaan
Hasil Tahap awal suatu kelompok (menjelang dimasukinnya tahap 
pembentukan) mungkin adalah suatu keadaan dimana anggota kelompok 
belum merasa adanya ketertarikan kelompok. Kelompok yang sudah 
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terbentuk sesudah tahap awal yang sedang mengalami tahap pembentukan 
tersebut agaknya baru menjadi suatu kumpulan orang-orang yang belum 
saling mengenal. Dalam keadaan seperti itu, peranan utama pimpinan 
kelompok ialah merangsang dan menetapkan keterlibatan orang-orang 
baru dalam suasana kelompok yang diinginkan. Selain itu pemimpin 
kelompok ialah menetapkan keterlibatan orang-orang baru dalam suasana 
kelompok yang diinginkan. Selain itu pemimpin kelompok juga perlu 
membangkitkan minat-minat dan kebutuhannya serta rasa berkepentingan 
para anggota mengikuti kegiatan kelompok yang sedang mulai digerakan 
tersebut.
3) Keaktifan pemimpin kelompok
Peranan pemimpin kelompok dalam tahap pembentukan hendaknya 
benar benar aktif. Hal tersebut tidak berarti bahwa pemimpin kelompok 
mengajarkan apa yang harusnya di lakukan oleh anggota kelompok. 
Pemimpin kelompok memusatkan usahanya pada: (a) penjelasan tentang 
tujuan kegiatan; (b) penumbuhan rasa saling mengenal antar anggota; (c) 
menumbuhkan sikap saling mempercayai dan menerima; dan (d) 
dimulainya pembahasan tentang tingkah laku dan suasana perasaan dalam 
kelompok.
4) Beberapa teknik pada tahap awal
Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan oleh pemimpin 
kelompok pada tahap awal. Apabila keterbukaan dan keikutsertaan para 
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anggota dapat cepat tumbuh dan berkembang, mungkin teknik-teknik 
tersebut tidak perlu digunakan. Teknik-teknik tersebut berguna bagi 
pengembangan sikap anggota kelompok yang semula tumbuh secara 
lamban. Teknk yang dapat dilakukan antara lain: (a) teknik pertanyaan 
dan jawaban (b) teknik perasaan dan tanggapan (c) teknik permainan 
kelompok.14
b. Tahap II: Peralihan
Setelah suasana kelompok terbentuk dan dinamis, kelompok sudah 
mulai tumbuh dan kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih jauh oleh 
pemimpin kelompok menuju kepada kegiatan kelompok yang sebenarnya. 
Oleh karena itu, perlu diselenggarakan tahap peralihan.
1) Suasana kegiatan
Pemimpin kelompok menjelaskan peranan para anggota kelompok 
dalamKelompok bebas (jika kelompok tersebut memang kelompok 
bebas) atau kelompok tugas (jika kelompok tersebut memang kelompok 
tugas). Kemudian pemimpin kelompok menawarkan apakah para anggota 
kelompok siap memulai kegiatan tersebut. Tawaran tersebut barang kali 
akan menimbulkan suasana ketidakimbangan para anggota.
2) Suasana ketidakseimbangan
                                                          
14  Siti Hartinah, Konsep Dasar Bimbingan Kelompok, ( bandung: PT Refika Aditama, 2009), 
h. 132-134
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Suasana ketidakimbangan secara khusus dapat mewarnai tahap 
peralihantersebut. Seringkali terjadi konflik antara anggota kelompok dan 
pemimpin, ketidasesuaian yang terjadi dalam keadaan banyak para 
anggota yang merasa tertekan ataupun menyebabkan tingkah laku mereka 
menjadi tidak biasanya. Keengganan muncul dalam suasana seperti itu.15
c. Jembatan antara tahap I dan tahap III
Tahap kedua menetapkan jembatan antara tahap pertama dan tahap 
ketiga. Adakalanya jembatan ditempuh dengan amat mudah dan lancar. 
Artinya, para anggota kelompok segera memasuki kegiatan tahap ketiga 
dengan penuh kemauan dan kesukarelaan. Ada kalannya pula jembatan 
tersebut ditempuh dengan susah payah. Artinya, para anggota enggan 
memasuki tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya, yaitu tahap ketiga. 
Dalam keadaan seperti ini, pemimpin kelompok dengan gaya kepemimpinan 
yang khas, membawa para anggota meneliti jembatan tersebut 
denganselamat. Jika perlu, beberapa hal pokok yang telah diuraikan pada 
tahap pertama seperti kegiatan kelompok, asas kerahasiaan, kesukarelaan, 
dan keterbukaan, diulangi, ditegaskan, dan dimantapkan kembali.16
d. Tahap III: Kegiatan kelompok
Tahap ketiga merupakan inti kegiatan kelompok, maka aspek-aspek 
yang menjadi isi dan penggiringannya cukup banyak dan masing-masing 




aspek tersebut perlu mendapat perhatian yang seksama dari pemimpin 
kelompok. Kegiatan pada tahap ketiga tersebut mendapatkan alokasi waktu 
yang terbesar dalam keseluruhan kegiatan kelompok. Tahap tersebut 
merupakan kehidupan yang sebenarnya dari kelompok. Akan tetapi, 
kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini sangat tergantung pada hasil 
dari dua tahap sebelumnya. Jika tahap-tahap sebelumnya berhasil dengan 
baik, tahap ketiga akan berlangsung dengan lancar dan pemimpin kelompok 
mungkin sudah bisa lebih santai dan membiarkan para anggota kelompok 
sendiri yang melakukan kegiatan tanpa banyak campur tangan dari 
pemimpin kelompok. Pada tahap ini prinsip tut wuri handayani dapat 
ditrapkan.17
e. Tahap IV: Pengakhiran
Kegiatan suatu kelompok tidak berlangsung terus menerus tanpa 
berhenti. Setelah kegiatan kelompok memuncak pada tahap ketiga, kegiatan 
kelompok kemudian menurun dan selanjutnya kelompok akan mengakhiri 
kegiatannya pada saat yang dianggap tepat.
1) Frekuensi pertemuan
Pengakhiran kegiatan kelompok sering kali diikuti oleh pertanyaan: 
apakah kelompok akan bertemu kembali dan melanjutkan kegiatan? Dan 
berapa kalikah kelompok tersebut akan bertemu?. Keberhasilan kelompok 
tidak diukur dari banyaknya kelompok tersebut bertemu. Kegiatan 
                                                          
17Ibid, h. 140
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kelompok sebelumnya dan hasil-hasil yang dicapai mendorong kelompok 
tersebut untuk melakukan kegiatan sehingga tujuan bersama tercapai 
secara penuh.
2) Pembahasan keberhasilan kelompok
Ketika kelompok memasuki tahap pengakhiran, kegiatan kelompok 
hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan penjelajahan tentang apakah 
para anggota kelompok akan mampu menerapkan hal-hal yang telah 
mereka pelajari (dalam suasana kelompok), pada kehidupan nyata mereka 
sehari-hari. Peranan pemimpin kelompok adalah memberikan penguatan 
(reinforcement) terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh kelompok 
tersebut, khususnya terhadap keikutsertaan secara aktif para anggota dan 
hasil-hasil yang telah dicapai oleh masing-masing anggota kelompok.18
B. Diskusi Kelompok
1. Pengertian Diskusi Kelompok
Metode diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. 
Setiap peserta didik memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pikirannya 
masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. Dalam melakukan diskusi 
para peserta didik diberi peran-peran tertentu seperti pimpinan diskusi 
                                                          
18Ibid, h. 151
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(Moderator) dan notulis.19 Melalui diskusi kelompok, peserta didik mendapat 
kesempatan untuk memecahkan masalah bersama-sama, dengan saling 
memberikan saran dan pertimbangan untuk memecahkan masalah.
Diskusi kelompok menurut Surya adalah merupakan suatu proses 
bimbingan dimana murid-murid akan mendapatkan suatu kesempatan untuk 
menyumbangkan fikiran masing-masing dalam memecahkan masalah bersama-
sama.
Diskusi kelompok adalah suatu teknik bimbingan kelompok yang 
dilaksanakan dengan maksud agar sebagai anggota kelompok dapat 
mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, dan memecahkan masalah 
yang dihadapi dengan jalan mendiskusikan masalah tersebut secara bersama-
sama.20Diskusi adalah suatu bentuk kegiatan berbicara kelompok yang 
membahas suatu masalah untuk memperoleh alternatif-alternatif pemecahan 
masalah tersebut. Lebih lanjut, diskusi juga bisa berupa kegiatan berbicara 
untuk bertukar pikiran tentang suatu hal dalam mencari persamaan persepsi 
terhadap hal yang didiskusikan itu. 
Diskusi pada dasarnya merupakan suatu bentuk bertukar pikiran yang 
teratur dan terarah, baik dalam kelompok kecil atau besar dengan tujuan untuk 
mendapat suatu pengertian, kesepakatan dan keputusan bersama mengenai 
                                                          
19 Ibid, h. 291
20  Miftakhus Syahudurrachman, Peningkatan Kektifan Siswa Terhadap Kegiatan 
Kepramukaan Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Kelompok Pada Siswa VII 
F SMP NEGERI 1 Demak Tahun 2012/2013, (Semarang: Universitas Negeri Semarang), h. 32
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suatu masalah.21 Dari berbagai pendapat mengenai diskusi kelompok tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa diskusi merupakan suatu bentuk bertukar 
pikiran yang teratur dan terarah baik dalam kelompok kecil maupun besar 
dengan tujuan untuk mendapatkan keputusan dan kesepakatan bersama 
mengenai suatu masalah.
2. Tujuan Diskusi Kelompok
Tujuan yang ingin dicapai melalui diskusi kelompok ialah: 
a. peserta didik memperoleh informasi yang berharga dari teman diskusi dan 
pembimbing diskusi.Pengalaman yang baik maupun yang buruk dan 
pendapat dari teman, banyak membantu perkembangan pribadi peserta didik. 
Informasi mungkin bersifat praktis, sederhana, dan langsung dapat 
dimanfaatkan, misalnya cara menghafal sajak-sajak Chairul Anwar. Namun, 
ada juga informasi yang bersifat kompleks dan manfaatnya tidak langsung 
diketahui, misalnya tentang keberhasilan membiasakan diri menepati 
rencana belajar.
b. membangkitkan motivasi dan semangat peserta didik untuk melakukan suatu 
tugas. Bila siswa mula-mula enggan mengerjakan sesuatu tugas, misalnya 
membuat ringkasan tentang isi bacaan setelah diskusi tentang manfaat 
membuat ringkasan, maka timbul minat dan kemauan untuk membuat 
ringkasan. Begitu juga terhadap hal-hal yang semula ditolak, kurang 
                                                          
21 Mera Rizkina, Upaya Meningkatkan Keaktifan Peserta Didik Dalam Diskusi Kelompok 
Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Pada Peserta Didik Kelas VIII E SMPN 19 Semarang, 
(Semarang:UNS, 2013), h. 19
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diminati, kurang dipahami, bahkan mungkin semula dibenci dapat berubah 
untuk dicintai dan dikerjakan.
c. mengembangkan kemampuan peserta didik berfikir kritis, mampu 
melakukan analisis dan sintesis atas data atau informasi yang diterimanya. 
Dalam diskusi peserta didik memperoleh berbagai informasi yang mungkin 
saling bertentangan, berhubungan atau saling menunjang. Peserta didik 
secara bertahap akan mampu menanggapi secara kritis dan lambat laun 
mampu membuat analisis secara mensintesikan informasi yang di terimanya.
d. mengembangkan keterampilan dan keberanian peserta didik untuk 
mengemukakan pendapat secara jelas dan terarah. Tanpa latihan akan sulit 
mengemukakan pendapat dengan jelas, terarah dan berisi, apalag para 
peserta didik. Dalam diskusi, peserta didik dibimbing untuk berani dan 
terampil menyampaikan pengalaman dan gagasannya secara teratur, 
sehingga mudah dipahami orang lain. dan 
e. membiasakan kerjasama diantara peserta didik. Diskusi pada hakikatnya 
kerja sama dalam pengumpulandan tukar-menukar pengalaman serta 
gagasan. Melalui diskusi, peserta didik dibina memperhatkan kepentingan 
orang lain, menghargai pendapat orang lain, dan menerima keputusan 
bersama.22
                                                          
22  Dewa Ketut Sukardi, Op. Cit, h. 211-222
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3. Jenis-Jenis Diskusi
Diskusi yang sifatnya melibatkan jumlah masa sehingga terjadi interaksi 
masa, menurut Syafi’ei, jenis-jenis diskusi dibedakan menjadi 4 jenis yaitu: .
a. Diskusi Kelompok
Diskusi klompok adalah diskusi yang dilaksanakan dengan 
membentuk kelompok-kelompok yang terdiri dari beberapa peserta didik. 
Setiap kelompok membahas suatu masalah dengan topik-topik tertentu. 
Diantara peserta didik dalam kelompok itu ada yang bertugas sebagai 
sekertaris diskusi yang mencatat apa yang telah dibicarakan dan 
menyampaikan resume pikiran-pikiran yang berlangsung dalam kelompok.
b. Diskusi panel
Diskusi ini dilaksanakan dengan menunjuk beberapa peserta didik 
sebagai panelis, yaitu orang yang menyajikan pandangan-pandangannya 
berkaitan dengan topik yang diangkat menjadi pokok diskusi. Dalam suatu 
diskusi panel lazimnya ditampilkan empat sampai delapan panelis. Masing-
masing panelis merupakan tokoh yang memahami benar salah satu masalah 
berkaitan dengan topik diskusi. Peserta didik yang dipilih menjadi panelis 
menguasai yang menjadi bagiannya agar dapat menyampaikan pandangan-
pandangannya di hadapan peserta diskusi. Diskusi panel merupakan model 
diskusi yang memungkinkan para panelis dan peserta diskusi saling memberi 
dan menerima gagasan. Ketua diskusi harus mampu mengatur lalu lintas 
diskusi agar tidak ada pihak yang memonopoli diskusi.
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c. Dialog
Diskusi ini dilaksanakan dengan menampilkan dua orang sebagai 
pembicara yang akan menampilkan tanya jawab tentang suatu topik 
dihadapan kelas. Seorang siswa bertindak sebagai narasumber atau 
responden dan seorang lagi bertindak sebagai penanya. Narasumber harus
menguasai masalah yang menjadi topik diskusi, sedangkan penanya harus 
memahami apa yang ingin diketahui  oleh pendengar yang terdiri dari siswa 
lain. Siswa yang bertindak sebagai pendengar dapat juga berperan secara 
aktif dalam mengikuti jalannya dialog. Mereka dapat mengajukan pendapat, 
tanggapan, pertanyaan-pertanyan yang diajukan kepada narasumber maupun 
penanya.
d. Seminar
Diskusi ini dilaksanakan dengan menampilkan tiga sampai enam orang 
siswa yang bertindak sebagai pembicara. Masing-masing pembicara 
menyajikan makalah mengenai suatu masalah yang menyoroti topik diskusi 
dari sudut pandang tertentu. Dalam kegiatan seminar peran pemimpin 
diskusi sangat penting. Pimpinan diskusi harus dapat mengatur pembagian 
waktu untuk para penyaji, tanya jawab, penyajian simpulan dengan tepat 
sesuai dengan banyaknya pembicara serta waktu yang tersedia. Disamping 
itu pemimpin diskusi juga harus mampu memahami dengan cermat, cepat, 




Suryosubroto, mengemukakan diskusi dapat dilakukan dalam bermacam-
macam bentuk dan dengan bermacam macam tujuan. Berbagai bentuk diskusi 
yang dikenal adalah sebagai berikut:
a. The social problema meeting
Para siswa berbincang-bincang memecahkan masalah social
dikelasnya dengan harapan agar siswa akan terasa “terpanggil” untuk 
mempelajari dan bertingkah laku sesuai dengan baik.
b. The open-ended meeting
Para siswa berbincang-bincang mengenai masalah apa saja yang 
berhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari dengan berbagai macam 
permasalahan.
c. The educational-diagnosis meeting
Para siswa berbincang-bincang mengenai pelajaran dikelas dengan 
maksud untuk saling mengoreksi pemahaman mereka atas pelajaran yang 
telah diterimanya.23
                                                          
23  Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Rineka Cipta, Jakarta, 202, hal.180
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C. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri
Kepercayaandiri merupakan sikap yakin terhadap sesuatu. Segala 
tantangan hidup apapun dapat dihadapi dengan baik, jika mempunyai 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri dapat dibentuk dengan belajar terus 
menerus, tidak ada perasaan takut jika berbuat salah dan menerapkan 
pengetahuan yang sudah dipelajari. Kepercyaan diri merupakan salah satu 
aspek kepribadian yang berperan besar bagi keberhasilan seseorang dalam 
melakukan tugas hidupnya.
Menurut Lie kepercayaan diri adalah “meyakini akan kemampuan yang 
dimiliki untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah”.24 Dengan 
kepercayaan diri peserta didik merasa dirinya berharga dan mempunyai 
kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai pilihan dan 
membuat keputuan sendiri. Peserta didik yang mempunya kepercayaan diri 
dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya dengan baik dan memiliki kemampuan untuk belajar 
menyelesaikan tugas.
Enung fatimah mendefinisikan bahwakepercayaan diri adalah “sikap 
positif seseorang indifidu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan 
                                                          
24  Anita Lie. Tampil Percaya Diri, Araska, Yogyakarta, 2002, hal. 4
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penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau 
situasi yang dihadapinya”.25
Indikator kepercayaan diri menurut Fatimah, (1). Efaluasi secara objektif 
(2). Penghargaan yang jujur terhadap diri sendiri. (3). Positive thinking. (4). 
Gunakan self-affirmation. (5). Berani mengambil resiko
Indikator kepercayan diri rendah menurut Indari Mastutidapat dilihat dari 
beberapa aspek berikut ini: (1) Tidak memiliki kemauan dan usaha; (2) Tidak 
memiliki sikap optimis; (3) Bergantung pada orang lain; (4) Pesimis; (5) Tidak 
mampu menyesuaikan diri; (6) Tidak dapat memanfaatkan kelebihan; dan (7) 
Memiliki mental yang rendah.26
Keyakinan dan rasa percaya diri akan timbul pada saat seseorang 
mengerjakan sesuatu yang memang benar-benar mampu dan profesional dalam 
mengerjakannya. Seseorang dikatakan percaya diri jika mampu dan mahir 
mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan baik. banyak hal yang bisa peserta didik 
lakukan dan banyak pula kemampuan yang peserta didik kuasai dalam hidup, 
namun jika rasa percaya diri hanya didasarkan pada hal ini saja maka peserta 
didik tidak akan pernah menjadi orang yang benar-benar percaya diri. Karena 
peserta didik merasa mempunyai rasa percaya diri hanya pada hal-hal tertentu 
                                                          
25  Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan, CV. Pustaka Setia, Bandung, hal. 49
26 Illarezkiwanda, “ Dunia BK-Bimbingan dan Konseling” (On-line), tersedia di: 
http://illarezkiwanda.blogspot.co.id/ (3 Maret 2016)
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saja yang dimilikinya, namunjika peserta didik menghadapi hal baru, maka 
peserta didik lebih cendrung banyak berdiam.
Sedangkan menurut Mastuti kepercayaan diri adalah “sikap positif 
seseorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan 
penilaian positif bagi lingkungan/situasi yang dihadapinya”.27 Seseorang yang 
mempunyai rasa percaya diri akan selalu bersikap positif dalam menerima 
segalah tantangan kehidupan yang dilandasi dengan kemampuan untuk 
memiliki rasa kemandirian dalam mencapai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan 
kepercayaan diri adalah “keyakinan akan kemampuan diri sendiri, sikap positif 
bahwa dirinya mampu melaksanakam tugas/pekerjaan dengan baik untuk 
mencapai harapan yang diinginkan tanpa ada pengaruh dari orang lain serta 
dapat mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya”.
2. Ciri-Ciri Individu Yang Mempunyai Kepercayaan Diri
Ciri-ciri individu yang mempunyai kepercayaan diri menurut Lauser yaitu 
sebagai berikut : tidak mementingkan diri sendiri, cukup toleran, tidak 
membutuhkan dukungan dari orang lain secara berlebihan, bersikap optimis dan 
gembira.28 Adapun penjelasan nya sebagai berikut:
a. Tidak mementingkan diri sendiri.
                                                          
27  Indari Mastuti. Pengembangan Kepercayaan Diri, Jakarta 2004,  hal. 37
28 Iswidharmajaya, Dkk. Satu Hari Lebih Menjadi Percaya Diri, PT. Elex Komputindu 
Kelompok Gramedia, Jakarta, 2004, hal. 24
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Individu yang memiliki kepercayaan diri harus mampu dan menyadari akan 
keberadaan orang lain disekitarnya atau tidak mementingkan dirinya sendiri.
b. Cukup toleran.
Individu yang mampu bekerja sama mempunyai toleransi dengan individu 
lain dalam masyarakat. Dengan sikap toleransi maka individu akan dihargai.
c. Tidak membutuhkan dukungan dari orang lain secara berlebihan.
Orang yang percaya diri tidak membutuhkan dukungan orang lain secara 
berlebihan dan berusaha untuk bekerja sendiri sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, tetapi tetap memperhatikan lingkungan sekitar.
d. Bersikap optimis dan gembira.
Yakin akan kemampuan diri yang dimiliki dan tidak terlalu merasakan 
cemas serta bersikap waspada akan sesuatu kegagalan. Orang yang optimis 
selalu berfikir positif dalam menghadapi setiap masalah, yakin bahwa setiap 
permasalahan dapat diselesaikan dengan baik tanpa menimbulkan 
permasalahan baru.
3. Proses Terbentuknya Kepercayaan Diri
Kepribadian bukanlah sesuatu yang begitu saja ada, namun tumbuh 
kembangnya dalam kepribadian seseorang melalui proses belajar selama 
perjalanan hidup yang dilalui. Menurut Roger, bahwa “sikap kepercayaan diri 
tumbuh dalam diri seseorang karena proses memahami diri sendiri”. Apabila 
seseorang tidak dapat menerima dirinya sendiri akan timbul rasa rendah diri dan 
39
kecewa dalam dirinya. Rasa percaya diri itu bukan faktor keturunan dimana 
seseorang tanpa melakukan apapun sudah menjadi figur percaya diri, namun 
percaya diri timbul karena adanya proses belajar.
Proses belajar untuk membentuk kepercayaan diri dimulai sejak dini, 
dengan peran serta orang tua dalam mengasuh sangat besar pengaruhnya dalam 
pembentukan kepercayaan diri. Pola asuh yang diberikan orang tua kepada anak 
meliputi kasih sayang, perhatian, penerimaan, kelakatan emosi, kehangatan 
orang tua dalam keluarga, rasa aman yang menimbulkan dan menumbuhkan 
rasa percaya diri anak. Salah satu modal utama dalam pembentukan 
kepercayaan diri adalah dengan mengembangkan bakat dan kemampuan yang 
dimiliki untuk memperoleh suatu keterampilan yang bermanfaat bagi diri 
sendiri dan orang lain.
Menurut Mastuti, “yang berperan dalam proses terbentuknya kepercayaan 
diri adalah pengalaman”.29 Pengalaman yang menyenangkan dan membuat 
individu nyaman akan menumbuhkan rasa percaya diri. Begitu pula sebaliknya, 
individu yang mempunyai pengalaman kurang menyenangkan dan membuat 
individu tidak nyaman akan sulit bagi individu untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri.
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri
Remaja yang mempunyai kepercayaan diri memiliki kemampuan untuk 
mengetahui kemampuan yang dimilikinya. Kesadaran akan kemampuan yang 
                                                          
29 Op.Cit. hal. 92
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dimiliki akan mendorong remaja unuk berusaha semaksimal mungkin 
mendapatkan apa yang diinginkan sesuai dengan kemampuan tanpa bantuan 
dari orang lain.
Menurut Mastuti, “faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah 
sebagai berikut :
a. Orang tua
Kesadaran orang tua sebagai pemimpin dalam keluarga memberikan 
pengaruh bagi individu, yaitu orang tua yang mempengaruhi komitmen 
untuk mendidik anaknya dengan baik dan bertanggung jawab yang akan 
membentuk kepribadian anak sehingga anak dapat menyesuaikan diri dalam 
lingkungan nya dengan baik.
b. Masyarakat.
Masyarakat sebagai lingkungan sosial yang menerima keadaan 
individu akan membentuk kepercayaan diri pada individu itu sendiri.
c. Lingkungan dimana individu dibesarkan.
Lingkungan adalah salah satu faktor yang menentukan perkembangkan 
kepribadian seseorang. Lingkungan yang baik adalah dimana individu dapat 
berkembang sesuai dengan kemampuan yang dimiliki dan dapat memberikan 
nilai positif bagi dirinya.
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d. Teman sebaya.
Teman sebaya sangat mempengaruhi kepercayaan diri individu. 
Semakin sering frekuensi pertemuan dengan sebaya, samakin besar pula 
pengaruh teman-teman terhadap diri individu. Pengaruh tersebut bisa muncul 
dalam wujud aneka ragam seperti: kecendrungan gaya bicara, cara 
berpakaian, dan tingkah laku.
e. Konsep diri.
Untuk menjadi pribadi yang percaya diri, hal yang sangat diperlukan 
adalah konsep diri positif. Konsep diri adalah konsep yang diketahui atau 
dipahami mengenai diri sendiri. Maka dengan memiliki kepercayaan diri 
membuat individu dapat mengenal keadaan diri sendiri dan memeliharanya 
sehingga dapat mengaktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
dapat mempengaruhi kepercayaan diri adalah orang tua, masyarakat, 
lingkungan dimana individu dibesarkan, teman sebaya, konsep diri.
5. Upaya Meningkatkan Kepercayan Diri
Ada empat cara meningkatkan kepercayan diri, yaitu melalui (a) 
mengidentifikasikan penyebab dari rendah nya rasa percaya diri dan domain-
domain kompetensi diri yang penting, (b) dukungan emosional dan penerimaan 
sosial, (c) prestasi dan (d) mengatasi masalah.30
                                                          
30  Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, Erlangga, jakarta, hal. 339
42
Mengidentifikasi sumber rasa percaya diri remaja yaitu kompetensi dalam 
domain-domain yang pentingmerupakan langkah yang penting untuk 
memperbaiki tingkat rasa percaya diri, Susan Harter, seseorang peneliti dan 
seorang ahli tentang teori rasa percaya diri menekankan bahwa program 
peningkatan rasa percaya diri tahun 1960’an, dimana tingkat percaya dirilah 
yang menjadi target dan individu didorong untuk merasa bahagia dengan 
dirinya sendiri, merupakan program yang tidak efektif. Harter lebih percaya 
bahwa intervensi harus ditekankan terhadap penyebab dari rendahnya rasa 
percaya diri jika bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri yang 
signifikan.31
Remaja memiliki tingkat rasa percaya diri yang paling tinggi ketika 
mereka berhasil didalam domain-domain diri yang yang penting. Maka dari itu, 
remaja harus didukung untuk mengidentifikasikan dan menghargai kompetensi-
kompetensi mereka.
Menurut Harter dukungan emosional dan persetujuan sosial dalam bentuk 
konfirmasi dari orang lain merupakan pengaruh yang juga penting bagi rasa 
percaya diri remaja.32 Beberapa pemuda dengan rasa percaya diri rendah 
memiliki keluarga yang bermasalah atau kondisi dimana meraka mengalami 
penganiyayaan atau tidak dipedulikan, situasi-situasi dimana remaja tidak bisa 
mendapat dukungan. Menurut Robinson, dukungan orang tua dan teman sebaya 
                                                          
31 Ibid, hal. 74
32Ibid, hal. 102
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sama-sama berhubungan dengan harga diri remaja secara 
keseluruhan.33Sedangkan menurut Burhanudin, memberikan cara untuk 
meningkatkan kepercayaan diri yaitu: a) komitmen kepada keunggulan, b) 
meningkatkan daya tarik dalam diri, c) berani mengambil resiko dan tantangan, 
d) menciptakan sifat ingin menjadi pemenang, e) mengasah bakat 
kepemimpinan.
Adapun penjelasan dari kutipan diatas adalah adalah sebagai berikut:
a. Komitmen kepada keunggulan
Komitmen kepada keunggulan dari individu menunjukan adanya niat, 
keteguhan hati, yakin akan sesuatu serta motivasi untuk selalu hidup diatas 
rata-rata. Agar dapat meningkatkan kepercayaan diri maka diperlukan 
adanya komitmen pada diri individu agar dapat menghasilkan sesuatu 
bernilai tinggi. Individu harus yakin akan keunggulan yang dimiliki.
b. Meningkatkan daya tarik dalam diri
Daya tarik memberikan rasa percaya diri yang tinggi. Daya tarik diri 
tidak saja berkaitan dengan penampilan lahiriah, tetapi juga berhubungan 
erat dengan batiniyah.
c. Berani mengambil resiko dan tantangan
Agar individu menjadi percaya diri, maka diperlukan adanya 
keberanian mengambil resiko dan tantangan. Semakin terlatih individu untuk 
                                                          
33Ibid, hal. 87
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mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi, akan semakin 
kecil dampak negative dan resiko yang ditrima.
d. Menciptakan sifat menjadi pemenang.
Sikap ingin menjadi pemenang adalah sikap yang kuat untuk mencapai 
keberhasilan. Individu yang mempunyai sifat ingin menjadi pemenang akan 
terus berjuang sampai mencapai tujuan utama dan merayakan setiap 
keberhasilan yang telah dicapai dalam proses tersebut.
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kepercayaan diri karna 
kepercayaan diri merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan, 
baik kehidupan secara individual maupun secara sosial. Upaya yang perlu 
dilakukan yaitu mengidentifikasikan penyebab dari rendahnya rasa percaya diri 
dan domain-domain kompetensi diri yang penting. Dukungan emosional dan 
penerimaan sosial, prestasi, mengatasi masalah, penanaman sifat-sifat 
kepercayaan diri dengan belajar prilaku baru, menghilangkan sifat-sifat 
negative seperti rendah diri, rasa malu, rasa takut melakukan sesuatu, frustasi, 
perasaan cemas, atau bahkan sifat agresif, komitmen kepada keunggulan, 
meningkatkan daya tarik pada dalam diri, berani mengambil resiko dan 




Berdasarkan telaah pustaka dan kajian penulis ditemukan peneliti yang 
relavan dengan penelitian sebelumnya dengan peneliti yaitu:
1. Putu Nopi Sayondari. Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Diskusi Kelompok Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 
VIII E SMP Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui penerapan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi kelompok dalam meningkatkan rasa percaya diri siswa 
kelas VIII E di SMP Negeri 3 Singaraja tahun pelajaran 2013/2014. 
Rancangan penelitian ini adalah PTBK (Action Research In Counseling), 
rancangan 2 siklus dengan teknik purpusive sampling, sampel ditentukan 
melalui pre-tes dan rasa percaya diri didapatkan melalui post-test. Data 
yang diperoleh di analisis dengan menggunakan t-test non parametric. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa penerapan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi kelompok dapat digunakan untuk meningkatkan 
rasa percaya diri siswa kelas VIII E. Dari uji hipotesis tersebut maka 
dapat disimpulkan bahwa penerapan bimbingan kelompok dengan teknik 
diskusi kelompok efektif digunakan untuk meningkatkan rasa percaya 
diri siswa kelas VIII E SMP Negeri 3 Singaraja.34
                                                          
34 Putu Nopi Sayondari,”Penerapan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Kelompok 
Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Siswa Kelas VIII E SMP Negeri 3 Singaraja Tahun Pelajaran 
2013/2014”,(Skripsi Program Sarjana Universitas Pendidikan Ganesha), hal. 2
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2. Alzachbana. Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi Dengan 
Topik Konsep Diri Untuk Meningkatkan Percaya Diri Siswa Kelas X-7 
SMA Negeri 1 Sumenep. Tujuan penelitian ini adalah menguji 
penerapan bimbingan kelompok teknik diskusi untuk meningkatkan 
percaya diri siswa kelas X-7 SMA Negeri 1 Sumenep. Peneliti ini 
merupakan penelitian Pre-Experiment dengan jenis One-Group Pre-Test 
and Post-test design. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
adalah angket kemampuan kepercayaan diri. Angket percaya diri 
digunakan untuk mencari data tentang percaya diri siswa. Perlakuan 
diberikan pada siswa yang mempunyai percaya diri rendah di kelas X-7 
SMA Negeri 1 Sumenep dengan menggunakan layanan bimbingan 
kelompok teknik diskusi dengan topik konsep diri. Analisis data yang 
digunakan adalah statistik non parametrik dengan uji tanda. Dari hasil 
analisis diketahui bahhwa rumusan hipotesis yang berbunyi “bimbingan 
kelompok teknik diskusi dengan topik konsep diri dapat meningkatkan 
percaya diri rendah siswa kelas X-7 SMA Negeri 1 Sumenep” dapat 
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 
khususnya teknik diskusi dengan topik konsep diri dapat digunakan oleh 
pembimbing untuk meningkatkan percaya diri siswa kelas X-7 SMA 
Negeri 1 Sumenep. 35
                                                          
35 Alzacbana, “penerapan bimbingan kelompok teknik diskusi dengan topik konsep diri untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa kelas X-7 SMA Negeri 1 Sumenep”(UNESA) hal. 142
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E. Kerangka Berfikir
Seseorang yang mengalami ketidak percayaan diri dimungkinkan juga 
mengalami gangguan mental seperti : rasa minder (rendah diri), mudah cemas, 
was-was, stres, mudah berprasangka buruk, selalu berfikir negatif, dan berbagai 
gangguan mental lain yang menyebabkan ketidak tenangan jiwa. Ada kalanya 
berbagai gangguan mental yang menjadi salah satu sebab timbulnya gejala tidak 
percaya diri.
Percaya diri terbentuk melalui interaksi individu dengan lingkungannya, baik 
lingkungan keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah. Kepercayaan diri 
mengandung keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. Ada banyak yang 
mempengaruhi kepercayaan diri peserta didik, salah satunya adalah lingkungan 
sekolah. Lingkungan sekolah sebagai tempat berlangsungnya proses kedewasaan
sosial individu. Individu yang memperoleh pendidikan formal biasanya dalam 
bertingkah laku mempunyai kepercayaan diri tinggi.
Menurut Anita Lie, kepercayaan diri adalah “meyakini akan kemampuan 
yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah”.36 Dengan 
kepercayaan diri, peserta didik merasa dirinya berharga dan mempunyai 
kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan berbagai pilihan dan 
membuat keputusan sendiri . peserta didik yang mempunyai kepercayaan diri 
dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang sesuai dengan tahapan 
perkembangannya dengan baik dan kemampuan untuk belajar menyelesaikan 
                                                          
36  Anita Lie. Tampil Percaya Diri, Araska, Yogyakarta, 2002, hal. 106
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tugas. Sedangkan peserta didik yang tidak percaya diri akan menjadi individu yang 
pesimis dalam menghadapi tantangan, takut dan ragu-ragu dalam menyampaikan 
gagasan, bimbang dalam menentukan pilihan, sering membanding-bandingkan 
dirinya dengan orang lain.
Kepercayaan ini terbentuk dengan belajar secara terus menerus bukan dari 
sifat bawaan dan keturunan. Proses belajar untuk mengembangkan kepercayaan 
diri dimulai sejak dini, peran orang tua dalam mengasuh anak sangat besar 
pengaruhnya. Pola asuh yang diberikan meliputi kasih sayang, perhatian, 
penerimaan, serta kelekatan emosi dengan orang tua secara tulus. Dengan adanya 
kehangatan dan asuhan dari orang tua, maka kepercayaan diri timbul dari 
keinginan diri sendiri dalam perwujudan diri untuk bertindak dan berhasil.
Didalam kelompok, anggota belajar meningkatkan percaya diri dan 
kepercayaan terhadap orang lain, selain itu mereka juga mempunyai kesempatan 
untuk meningkatkan sistem dukungan dengan cara berteman secara akrab dengan 
sesama anggota. Dalam layanan bimbingan kelompok interaksi antar individu 
antar anggota kelompok merupakan suatu yang khas yang tidak mungkin terjadi 
pada konseling perorangan. Karena pada layanan bimbingan kelompok terdiri dari 
individu yang hetrogen terutama dari latar belakang dan pengalaman mereka 
masing-masing.
Bimbingan kelompok merupakan tempat bersosialisasi dengan anggota 
kelompok dan masing-masing anggota kelompok akan memahami dirinya dengan 
baik. Berdasarkan pemahaman diri atau itu dia lebih rela menerima dirinya sendiri 
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dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek positif dalam kepribadiannya, selain itu 
dalam layanan bimbingan kelompok ketika dinamika kelompok sudah dapat 
tercipta dengan baik ikatan batin yang terjalin antar anggota kelompok akan lebih 
mempererat hubungan diantara mereka sehingga masing-masing individu akan 
merasa diterima dan dimengerti oleh orang lain, serta timbul penerimaan terhadap 
dirinya dan tentunya akan dapat meningkatkan kepercayaan diri dari masing-
masing individu.
Keefektivan layanan bimbingan kelompok teknik diskusi telah banyak 
dibuktikan dalam berbagai penelitian eksperimen seperti yang dilakukan oleh 
Alfitri Asmaul Husnah dengan judul “Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Kelas 
X SMA Negeri 1 Talang Padang Tahun Pelajaran 2011/2012”.37 Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan percaya diri siswa dengan menggunakan 
layanan bimbingan kelompok teknik diskusi. Kesimpilannya adalah terdapat 
perbedaan yang signifikan antara peningkatan kepercayaan diri sebelum mendapat 
layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dengan sesudah mendapatkan layanan 
teknik diskusi, sehingga dapat dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok 
teknik diskusi efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Agar 
dapat lebih memahamimaksud dari penelitian skripsi ini, maka penulis 
gambarankan skema sederhana dalam kerangka pikir di bawah ini.
                                                          
37  Alfitri Asmaul Husnah, Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Teknik Diskusi 
Kelompok Dalam Layanan Bimbingan Kelompok Pada Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Talang 
Padaang Tahun Pelajaran 2011/2012, Skripsi, UNILA, Lampung, 2011
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Gambar 1
Gambar Tersebut Alur Berfikir Dalam Penelitian Meningkatkan 
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Hipotesis merupakan anggapan sementara yang perlu adanya pembuktian terhadap 
kebenarannya. Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang 
sedang terhadapi yang kebenarannya masih perlu diuji.38
Berdasarkan pengertian tersebut hipotesis adalah jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus dibuktikan/diuji kebenarannya. Hipotesis yang akan diuji 
dinamakan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis nol (Ho) 
diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dengan ukuran 
sampel.Sementara yang dimaksud hipotesis alternatif (Ha) adalah hipotesis yang 
menunjukkan adanya perbedaan antara pupulasi dengan data sampel.39Adapun 
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada Peningkatan Rasa Percaya diri Peserta 
Didik dengan menggunakan Bimbingan Kelompok dengan Teknik Diskusi di kelas 
VIII  di MTsN 2 Bandar Lampung.
Hipotesis Statistik
Adapun rumusan uji hipotesisnya adalah:
Ho : µ1 = µ0
Ha : µ1 ≠ µ0
µ1= Rasa Percaya Diri peserta didik sebelum pemberian Bimbingan kelompok
teknikDiskusi.
                                                          
38Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Rhieneka Cipta,2005. Jakarta 
h.18
39Sugiyono,Metode Penelitian Kualitatif dan R&D(Bandung, Alfabet,  2009,  hal163.
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Ho=Bimbingan Kelompok  teknik diskusi tidak efektif dalam meningkatkan 
Rasa Percaya Diri peserta didik  kelasVIII di MTsN 2 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2017/2018.
Ha= Bimbingan kelompok teknik diskusi efektif dalam meningkatkan Rasa 






Metode penelitian merupakan usaha yang harus dilakukan dalam penelitian 
ilmiah untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji kebenaran suatu 
pengetauan. Hal yang perlu diperhatikan adalah metode yang digunakan harus 
disesuaikan dengan objek penelitian dan tujuan yang akan dicapai, sehingga 
penelitian dapat terarah, berjalan dengan baik dan sistematis.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre eksperimen dan 
desain penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretest-Posttest design. 
Alasan peneliti menggunakan desain ini karena tidak menggunakan kelompok 
kontrol. Pada desain ini, adanya prettest sebelum diberikan perlakuan dan posttest 
setelah diberi perlakuan, dengan demikian hasil perlakuan dapat diketahui lebih 
akurat karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebelum dan sesudah diberi 
perlakuan. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut :
01 X 02
Gambar 2
Pola kelompok pre test dan post test
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Keterangan:
O1 : Protest untuk mengukur mean percaya diri sebelum diberi layanan   
bimbingan 
X  : Layanan bimbingan kelompok dengan jangka waktu tertentu.
O2 : Prottest untuk mengukur mean percaya diri setelah subyek diberi 
layanan bimbingan kelompok dengan angket yang sama dengan 
pengukuran yang pertama.
Perbedaan antara O1 dan O2 yaitu O2 – O1 diasumsikan merupakan efek 
treatment atau eksperimen.
Untuk memperjelas eksperimen dalam penelitian ini disajikan tahap-tahap 
rancangan yaitu :
1. Melakukan pre-test adalah pemberian angket kepada sampel penelitian sebelum 
diadakan perlakuan yaitu layanan bimbimbingan kelompok.
2. Merupakan perlakuan (treatment) adalah pemberian perlakuan yaitu layanan 
bimbingan kelompok dengan menggunakan kelompok tugas yang akan 
diberikan selama 4 kali pertemuan dengan durasi 45 menit.
3. Melakukan post-test sesudah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan 
tujuan untuk mengetahui hasil apakah kepercayaan diri peserta didik dapat 
ditingkatkan dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok.
4. Proses analisis data, yaitu dengan menggunakan rumus t-test.
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B. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel 
bebas dan terikat.
1. Identitas Variabel
a. Variabel bebas (X)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau penyebab. Pada 
penelitian sebagai variabel bebas adalah efektifitas bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi.
b. Variabel terikat (Y)
Variabel terikat adalah variabel yang keberadaannya bergantung pada 
variabel bebas. Pada peneliti ini sebagai variabel terikat adalah rasa percaya 
diri peserta didik kelas VIII.
2. Hubungan antar variabel
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel 
bebas (X) yaitu bimbingan kelompok dan variabel terikat (Y) yaitu kepercayaan 
diri. Jadi dalam hal ini bimbingan kelompok sebagai variabel bebas mempunyai 








C. Definisi Operasional 
Tabel 2
Definisi Operasional















dan bantuan yang 
diberikan oleh seorang 





guna mencapai suatu 
tujuan tertentu, tujuan 
dalam penelitian ini 
adalah meningkatkan 





























(6) menjadi akrab 




















motivasi diri. Individu 
tidak dapat menjalani 
hidup dengan baik 
Indikator rasa 
percaya diri dapat 
dilihat dari 
beberapa aspek 


















diri. Setiap individu 
akan membutuhkan 
kepercayaan diri 
setiap harinya dalam 
berbagai hal, termasuk 
peserta didik dalam 
mengikuti proses 
belajar di sekolah. 
Tingkat kepercayaan 


















orang lain; (4) 
pesimis; (5) tidak 
mampu 
menyesuaikan 
diri; (6) tidak 
dapat 
memanfaatkan 
























D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi
Suharsimi Arikunto mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian.1 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik 
kelas VIII D MTs N2 Bandar Lampung yang berjumlah 30 peserta didik.
Tabel 3
Populasi Penelitian
Kelas  LK PR Jumlah
VIII 13 17 30 peserta didik
                                                          
1  Ibid, hal. 130
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2. Sampel
Menurut Suharsimi Arikunto, sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang akan diteliti.2 Dengan demikian sampel adalah sebagian dari populasi 
yang menjadi objek penelitian. Ada pun sampel tersebut sebanyak 10 peserta 
didik dalam satu kelompok dapat dilihat pada tabel 4 berikut:
Tabel 4
Sampel Penelitian
No Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik Kelas
1 Laki-laki 4 VIII D
2 Perempuan 6 VIII D
Jumlah 10 VIII D
E. Metode dan Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpul data merupakan suatu cara yang ditempuh oleh peneliti 
untuk memperoleh data yang diteliti. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
ini teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi, mengemukakan bahwa, observasi merupakan 
suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses 
biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.3 Dari pendapat tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
                                                          
2 Ibid, hal. 131
3  Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Alfabeta, Bandung, 2013, hal. 203
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observasi yaitu suatu metode pengumpulan data yang diperlukan dengan 
melakukan pengamatan terhadap obyek tertentu dalam penelitian. Dalam 
penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati prilaku peserta didik saat 
peneliti melakukan pra penelitian lapangan dan pada saat layanan bimbingan 
kelompok berlangsung.
2. Angket
Angket digunakan sebagai metode untuk memperoleh data yang didalam 
nya tentang kepercayaan diri peserta didik. Menurut Suharsimi Arikunto, 
angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis untuk memperoleh informasi dari 
responden dalam arti tentang pribadinya atau hal-hal yang diketahui.4 Pada 
angket kepercayaan diri pertanyaan nya merupakan stimulus yang tertuju pada 
indikator untuk memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri 
subjek yang biasa nya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan. Format 
respon yang digunakan dalam instrumen penelitian ini terdiri dari 5 pilihan 
jawaban dari pertanyaan yang ada. Angket yang digunakan dalam penelitian ini 
telah dimodifikasi sehingga nilai tengah dihilangkan untuk menghindari 
kecendrungan responden memilih jawaban yang berbeda pada nilai tengah 
tersebut atau jawaban ragu-ragu.
                                                          
4  Ibid, hal.128
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1 2 3 4 5
Penilaian percaya diri dalam penelitian ini menggunakan rentan skor dari 1 
sampai dengan 5. Menurut Eko dalam aturan pemberian skor dan klasifikasi hasil 
penilaian adalah sebagai berikut:
a. skor pernyataan negatif kebalikan dari pernyataan yang positif;
b. jumlah skor tertinggi ideal = jumlah pernyataan atau aspek penilaian x jumlah 
pilihan;
c. skor akhir =  (jumlah skor yang diperoleh : skor tertinggi ideal) x jumlah kelas 
interval;
d. jumlah kelas interval = skala hasil penelitian. Artinya jika penilaian 
menggunakan skala 5, hasil penilaian diklasifikasikan menjadi 5 kelas 
interval; dan




t : skor tertinggi ideal dalam skala
r : skor terendah ideal dalam skala
Jk : jumlah kelas interval. 5
Berdasarkan pendapat Eko, maka interval kriteria dapat ditentukan dengan 
cara sebagai berikut:
a. Skor tertinggi : 5 x 25 = 125
b. Skor terendah : 1 x 25 = 25
c. Rentang : 125 – 25 = 100
d. Jarak interval : 100 : 3 = 33




Interval Kriteria Deskriptif 
92-125 Tinggi Peserta didik yang masuk 
dalam kategori tinggi telah 
menunjukan rasa percaya 
diri namun belum 
sepenuhnya/terus menerus 
dilakukan yang ditandai 
dengan: (a) memiliki 
kemauan dan usaha yang 
baik; (b) memiliki rasa 
optimis; (c) tidak mudah 
menyerah walaupun 
                                                          
5 Eko Putra Widoyo, Penelitian Hasil Pembelajaran di Sekolah, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2014) h, 144
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kadang mengeluh; (d) 
mampu menyesuaikan diri; 
(e) memiliki dan 
memanfaatkan kelebihan;
59-91 Sedang Peserta didik yang masuk 
dalam kategori sedang 
telah menunjukan rasa 
percaya diri namun tidak 
konsisten dilakukan yang 
ditandai dengan: (a) 
memiliki kemauan dan 
usaha namun terkadang 
ragu; (b) peserta didik 
terkadang mudah 
menyerah; (c) terkadang 
tidak mampu 
menyesuaikan diri; (d) 
memiliki mental dan fisik 
yang menunjang namun 
kadang pemalu
25-58 Rendah Peserta didik yang masuk 
dalam kategori rendah 
belum menunjukan rasa 
percaya diri yang ditandai 
dengan: (a) belum 
memiliki kemauan dan 
usaha; (b) belum memiliki 
rasa optimis; (c) belum 
mandiri; (d) mudah 
menyerah; (e) belum  
mampu menyesuaikan diri; 
(f) belum memiliki dan 
memanfaatkan kelehihan; 
dan (g) belum memiliki 




Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen dilakukan 
dalam beberapa tahap, baik dalam perbuatan, judgment experts atau uji cobanya. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagian dibawah ini yaitu membuat kisi-kisi 
pengembangan instrumen terlebih dahulu, judgment experts, uji coba dilapangan, 
revisi dan instrumen jadi.
Dasar teori pengembangan instrumen ini ditinjau dari pengertian dan 
indikator rasa percaya diri. Dalam definisi operasional menjelaskan bahwa percaya 
diri adalah keyakinan bahwa orang mempunyai kemampuan untuk melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan tertentu. Indikator percaya diri dapat dilihat dari 
beberapa aspek berikut ini: (1) tidak memiliki kemauan dan usaha; (2) tidak 
memiliki sikap optimis; (3) bergantung pada orang lain; (4) pesimis; (5) tidak 
mampu menyesuaikan diri; (6) tidak dapat memanfaatkan kelebihan; dan (7) 
memiliki mental yang rendah.6
                                                          
6 Illarezkiwanda, “ Dunia BK-Bimbingan dan Konseling” (on-line), tersedia di: 
http://illarezkiwanda.blogspot.co.id/ (3 Maret 2016)
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Tabel 9







1. Ketika ada mata pelajaran 
yang tidak dimengerti saya 
mencoba memberanikan 
diri untuk bertanya.
2. Saya berani mengerjakan 
soal di depan kelas
3. Saya merasa tidak 
mempunyai tujuan hidup.
4. Saya merasa mempunyai 




5. Saya merasa mampu 
mengerjakan suatu hal 
dengan baik.
6.Saya yakin kalau belajar 
dengan giat maka saya akan 
mendapat nilai yangt bagus.
7. Saya merasa orang lain 
lebih mampu daripada saya.








10. Saya berusaha 
menyelesaikan tugas tanpa 
bantuan orang lain.
11. Saya merasa bergantung 
pada orang lain.
12. Saya malu apabila tampil 
sendirian.
Pesimis 13. Saya menganggap 
bahwa semua masalah pasti 
ada jalan keluarnya.
14. Saya menyukai 
tantangan.
15. Saya mudah cemas 
dalam menghadapi 
permasalahan.





17. Saya termasuk popular 
diantara teman-teman.
18. Saya mudah bergaul 
dengan teman-teman yang 
lain.
19. Saya lebih suka 
menyendiri bila ada 
masalah daripada berbaur 




20. Saya merasa memiliki 
kelebihan yang bisa untuk 
dikembangkan.
21. Saya merasa kesulitan 
untuk mengembangkan 
kelebihan yang saya miliki.
22. Saya tidak mempunyai 






23. Saya selalu merasa 
bahagia.
24. Saya merasa 
penampilan saya kurang 
bagus.
25. Saya merasa 
pengalaman buruk masa 
lalu masih mempengaruhi 
diri.
G. Tahap-Tahap Rancangan Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok dengan 
Teknik Diskusi
Tabel 10






Dalam hal ini, permasalahan yang akan di 
bahas adalah permasalahan klien atau 
peserta didik tentang percaya diri rendah.
b. Mengidentifikasi perilaku 
yang bermasalah
Perilaku yang bermasalah sudah ditemukan 
sebelumnya pada tahap pre test tentang 
percaya diri rendah.
c. Mengklarifikasi perilaku 
yang bermasalah 
Mengklarifikasi apakah hasil dari pre test 
sesuai dengan keadaan peserta didik yang 
sesungguhnya.
d. Mengidentifikasi 
peristiwa yang mengawali 
dan menyertai perilaku 
Mengidentifikasi perilaku apa, alasan yang 
mengawali dan menyertai rendahnya 






Mengidentifikasi apa saja yang 
menyebabkan percaya diri peserta didik 
rendah.
f. Mengidentifikasi 
perasaan peserta didik saat 
menceritakan perilaku 
bermasalah
Menanyakan perasaan peserta didik pada 
saat menceritakan permasalahan tentang 
percaya diri peserta didik rendah
g. Merangkum pembicaraan 
peserta didik
-
h. Menemukan inti masalah Menemukan inti masalah mengapa 
klien/peserta didik memiliki percaya diri 
rendah.
i. Mengidentifikasi hal-hal 
yang menarik dalam 
kehidupan peserta didik 
Memberikan gambaran tentang pentingnya 
percaya diri yang tinggi, bagaimana asiknya 
belajar saat memiliki percaya diri yang 
tinggi dan tidak akan mengalami kesulitan 
dalam belajar serta mendapatkan nilai yang 
bagus.
j. Memberikan motivasi 
kepada peserta didik
Memberikan motivasi kepada peserta didik 
bagaimana cara meningkatkan percaya diri.
2. Goal Setting
a. Menentukan tujuan 
konseling 
Tujuan konseling dalam hal ini adalah 
meningkatkan percaya diri peserta didik 
dengan menggunakan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi.
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b. Mempertegas tujuan yang 
ingin dicapai
Mempertegas bahwa tujuan dalam 
konseling ini adalah untuk meningkatkan 
percaya diri peserta didik.
c. Meyakinkan peserta didik 
bahwa praktikan ingin 
membantu peserta didik 
dalam mencapai tujuan 
konseling
Meyakinkan bahwa praktikan ingin 
membantu peserta didik untuk mengatasi 
permasalahannya yaitu meningkatkan 
percaya diri peserta didik.
d. Membantu peserta didik 
memandang masalahnya 
dengan memperhatikan 
hambatan yang dihadapi 
untuk mencapai tujuan 
yang ingin dicapai
Membantu peserta didik dalam memandang 
perilakunya serta membantu peserta didik 
dalam menemukan dan mengatasi hambatan 
yang dihadapinya dalam mencapai tujuan 
konseling.
e. Merinci tujuan menjadi 
sub tujuan yng berurutan 
dan oprasional
Sub tujuan:
a. Meningkatkan percaya diri peserta didik 
dalam proses belajar mengajar.
b. Dapat memperthankan percaya diri yang
tinggi setelah dilakukan treatment.
3 Implementasi teknik (Technique implementation)
a. Menentukan teknik 
bimbingan
Menentukan teknik bimbingan yang akan 
digunakan untuk meningkatkan percaya diri 
peserta didik, dalam konseling ini teknik 
yang digunakan yaitu teknik diskusi.
b. Menyusun prosedur 
perlakuan sesuai dengan 
teknik yang diterapkan
Prosedur perlakuan teknik:
a. Menjelaskan rasional teknik
b. mengajarkan peseta didik bagaimana cara 
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mengisi lembar pernyataan
c. meminta peserta didik untuk mengisinya 
sesuai dengan apa yang menjadi tujuan 
konseling
d. meminta peserta didik untuk melakukan 
apa yang telah ia tulis dalam lembar 
tersebut.
c. Melaksanakan prosedur 
perlakuan sesuai dengan 
teknik yang diterapkan
Melakukan prosedur sesuai dengan apa 
yang telah direncanakan sebelumnya
4 Evaluasi dan Pengakhiran (Evaluation-Termination)
a. Menanyakan dan 
mengevaluasi apa yang 
akan dilakukan peserta 
didik setelah diberikan 
treatment
Menanyakan kepada peserta didik 
bagaimana perasaan peserta didik setelah 
mendapatkan treatment serta menanyakan 
rencana atau tindakan yang akan dilakukan
b. membantu peserta didik 
mentransfer apa yang 
diajari kedalam tingkah 
laku peserta didik
Meminta peserta didik untuk benar-benar 
melakukan apa yang ia inginkan agar tujun 





Membuat kesepakatan dengan peserta didik 
untuk mengadakan bimbingan lanjutan
d. Menyimpulkan apa yang 
telah dilakukan dan 
dikatakan peserta didik
Menyimpulkan tentang apa yang telah 
didapatkan selama proses bimbingan, mulai 
dari tujuan sampai dengan hasil bimbingan
e. Membahas tugas-tugas -
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yang harus dilakukan pada 
pertemuan selanjutnya
f. Mengakhiri proses 
bimbingan.
Mengakhiri proses bimbingan.
H. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas 
Adalah suatu ukuran yang menunjukan kevalidan atau keahlian suatu 
instrumen.7 Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang akan diukur dan mempunyai validitas tinggi serta dapat mengungkap data 
dari variabel yang diteliti. Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengukuran data, 
maka alat pengukur harus memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang tinggi. 
Adapun validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu validitas konstruk. 
Menurut Sugiono, instrumen yang mempunyai validitas konstruksi, jika 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur gejala sesuai yang 
didefinisikan. Peneliti menggunakan validitas konstruk (construct validity) 
untuk melihat bahwa instrumen yang hendak peneliti gunakan dapat mengukur 
tingkat kepercayaan diri peserta didik.
Dalam hal ini, setelah instrumen dikonstruksikan tentang aspek-aspek 
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli yang diminta pendapat merupakan dosen 
jurusan bimbingan konseling islam pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
                                                          
7  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Op. Cit, hal. 144
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Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung. Uji ahli ini dilakukan 
untuk melihat kesesuaian antara butir-butir pernyataan baik dari segi konstruk 
maupun redaksional. Kemudian setelah mengonstruksikan angket dengan para 
ahli (judgment experts) dan memperbaiki instrumen berdasarkan dari para ahli, 
selanjutnya angket di ujicobakan untuk mengetahui kesahihan dan keajegan 
instrumen. Pelaksanaan uji coba instrumen melibatkan 30 peserta didik. Setelah 
dilakukan uji coba dilakukan kolerasi antar skor item dengan skor total 






r xy : koefisien korelasi antar X dan Y
∑ X : Jumlah skor item
∑ Y : Jumlah skor total
∑ X2 : Jumlah kuadrat dari skor item
∑ Y2 : Jumlah kuadrat dari skor total
∑ XY : Jumlah perkalian skor total dengan skor item
2. Reliabilitas
Reliabilitas atau keterandalan instrumen sebagai alat ukur dimaksudkan 
untuk mengetahui sejumlah kebenaran alat ukur tersebut sesuai atau cocok 
digunakan sebagai alat ukur. Teknik uji yang digunakan adalah rumus alpha, 
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karena skor yang diberikan bukan 1 dan 0. Hal ini sesuai dengan Arikunto 
bahwa “untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0 
menggunakan rumus alpha”.8
Adapun rumus Alpha adalah sebagai berikut:
r11 = ቀ௞௞ିଵቁቀ1− ∑ఙ್మఙଶభቁ
Keterangan:
r11 : Reliabilitas
k : Banyaknya butir pertanyaan/banyaknya soal
∑ߪ௕ଶ : Jumlah varian butirߪ2ଵ : Varian total
I. Analisis Data
Menganalis data dalam sebuah penelitian sangat diperlukan guna 
memperoleh hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai hasil penelitian.
Secara garis besar ada dua macam metode analisis data, yaitu:
1. Metode Analisis Non Statistik
Metode analisis non statistik merupakan cara menganalisa data dengan 
menggunakan logika, dalam analisa secara logika digunakan dua cara 
berfikir, yaitu berfikir analisa dan non statistik.
2. Metode Analisa Statistik
Metode analisa statistk merupakan suatu cara dalam menganalisasi data 
yang berbentuk angka, angka yang menggambarkan suatu persoalan. 
Penggunaan analisis statistik pada penelitian ini adalah rumus t-test. 
Perbedaan O1 dan O2 yaitu O2-O1 diasumsikan merupakan efek dari 
treatment atau eksperimen.9
                                                          
8  Ibid. Hal. 171
9  Ibid, hal. 86
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          Keseluruhan kompetensi data dilakukan dengan bantuan fasilitas 
komputer program SPSS (Statistical Package For Sciens) for windows versi 16.0 
untuk mencari peningkatan kepercayaan diri peserta didik melalui layanan 
bimbingan kelompok. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan rumus t-test 
untuk menganalisis data. Menurut Arikunto, “perbedaan antar O1 dan O2 yaitu 
O2-O1 diasumsikan merupakan efek dari treatment atau eksperimen”.10 “Untuk 
menganalisis data hasil eksperimen yang menggunakan pre-test dan posttest one 
group design”  maka rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
t =	 ெ ௗට∑೉మ	೏ಿ 	(ొషభ)
Keterengan:
Md : mean dari perbedaan/deviasi antara pos-test dan pre-test 
Xd : deviasi dengan masing-masing subyek (d-Md)
N : banyaknya subyek
: jumlah kuadrat deviasi
Df : atau d.d ditentukan dengan N-1
                                                          





Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 
2017/2018 dari tanggal 30 Oktober sampai 30 November, jadwal dalam penelitian 
ini sesuai dengan jadwal yang telah disepakati dengan sasaran/subjek penelitian.
Hasil penelitian ini memiliki dua fokus penjabaran yang terdiri dari 
profil/gambaran komunikasi interpersonal dan efektivitas bimbingan kelompok
teknik diskusi.
Hasil penelitian diperoleh melalui penyebaran instrumen yang bertujuan 
untuk memperoleh data mengenai profil/gambaran percaya diri peserta didik
sekaligus sebagai dasar penyesuaian isi layanan bimbingan kelompok dengan 
teknik diskusi dalam meningkatkan percaya diri peserta didik. Hasil penyebaran 
instrumen dijadikan analisis awal untuk perumusan layanan bimbingan kelompok 
dengan teknik diskusi dalam meningkatkan percaya diri peserta didik yang 
kemudian diujicobakan guna memperoleh keefektifan.
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII D MTsN 2 
Bandar Lampung yang berjumlah 30 (tiga puluh) peserta didik. sampel penelitian 
sebanyak 10 peserta didik.
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1. Deskripsi Data
a. Hasil Angket Pretest Percaya Diri Peserta Didik
Pretest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran kondisi awal
kepercayaan diri peserta didik dikelas VIII di MTsN 2 Bandar Lampung. Berikut 
disajikan hasil atau kondisi pretest kepercayaan diri peserta didik:
Tabel 11
Hasil Pretest Percaya Diri Peserta Didik
No Inisial Peserta Didik Hasil Pretest Kategori
1 NR 45 Rendah 
2 MF 52 Rendah 
3 AF 49 Rendah 
4 SAA 49 Rendah
5 YV 54 Rendah
6 DP 48 Rendah 
7 MFA 46 Rendah
8 YA 40 Rendah 
9 SN 45 Rendah 
10 MD 45 Rendah 
N 10 Ʃ 473
Mean/rata-rata 47.3
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan hasil pretest peserta didik dengan 
jumlah responden 10 peserta didik kelas VIII di MTsN 2 Bandar Lampung yang 
memiliki kepercayaan diri rendah, nilai rata-rata dari hasil pretest diatas adalah 
47.3. setelah diberikan pretest dan dilakukan treatment ke peserta didik maka 
selanjutnya diberikan posttest kepeserta didik yang sama, dan hasil nya sebagai 
berikut:
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b. Hasil Angket Posttest Percaya Diri Peserta Didik
Setelah memberikan perlakuan (treatment) layanan bimbingan kelompok, 
maka peneliti mengukur kembali percaya diri peserta didik di MTsN 2 Bandar 
Lampung, adapun hasil Posttest percaya diri peserta didik sebagai berikut:
Tabel 12
Hasil Posttest Percaya Diri Peserta Didik
No Inisial Peserta Didik Hasil Posttest Kategori
1 NR 105 Tinggi 
2 MF 110 Tinggi
3 AF 85 Sedang 
4 SAA 99 Tinggi
5 YV 93 Tinggi
6 DP 87 Sedang
7 MTF 98 Tinggi
8 YA 93 Tinggi
9 SN 94 Tinggi
10 MD 96 Tinggi
N 10 Ʃ 960
Mean/rata-rata 96.0
Berdasarkan tabel 11 dan 12 tersebut terdapat hasil posttest setelah diberikan 
treatment berupa layanan bimbingan kelompok menggunakan teknik diskusi terjadi 
peningkatan kepercayaan diri peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi efektif untuk 
meningkatan percaya diri peserta didik.
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c. Hasil Pretest, Posttest, dan Gain Score Perubahan Percaya diri Peserta 
Didik
Setelah dilakukan layanan bimbingan kelompok tentang layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah didapat hasil pretest, posttest, dan gain score dapat 
dilihat pada tabel 13 sebagai berikut:
Tabel 13
Hasil Perbandingan Pretest, Posttest dan Gain Score
No Pretest Posttest Gain Score
1 45 105 60
2 52 110 58
3 49 85 36
4 49 99 50
5 54 93 39
6 48 87 39
7 46 98 52
8 40 93 53
9 45 94 49
10 45 96 51
N 473 960 487
Mean 47.3 96.0 48.7
Berdasarkan hasil penghitungan rata-rata pretest dan posttest sama-sama 
mengalami peningkatan, yaitu (47.3<96.0). Maka dapat disimpulkan bahwa 
setelah pemberian layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
diskusi peserta didik  mengalami peningkatan percaya diri. Peningkatan ini dapat 
dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4
Grafik Peningkatan Percaya Diri
Sedangkan untuk mengetahui kelompok mana yang lebih efektif dalam 
pemeberian treatment dapat dilihat rata-rata gain score (48.7), sehingga dapat 
dikatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
diskusi efektif untuk meningkatkan percaya diri.
a. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Melalui Teknik Diskusi Untuk 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri  Peserta Didik Kelas VIII MTs N2 
Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/1018.
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok pada penelitian ini 
menggunakan teknik diskusi. Kegiatan tersebut dilaksanakan di ruang BK, 








1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
pretest posttest gain score
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pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dengan tekink diskusi sebagai 
berikut:
1) Langkah Pertama
Berdasarkan hasil penyebaran angket percaya diri pada 30 peserta.
Pretest diberikan pada hari rabu 1 Oktober 2017 pada tahap ini bertujuan 
untuk membina hubungan dengan peserta didik, memperkenalkan tujuan 
dan garis besar tahap layanan konseling kelompok  pada peserta didik 
serta mengidentifikasi kondisi awal peserta didik sebelum menerima 
perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok pada penelitian ini 
menggunakan teknik diskusi untuk meningkatkan percaya diri peserta 
didik kelas VIII MTsN 2 Bandar Lampung.
Dengan memberikan penjelasan secara singkat mengenai tujuan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok pada penelitian ini menggunakan 
teknik diskusi dan petunjuk pengisian instrumen percaya diri,
peserta didik dapat memahami dan dapat memberikan informasi. Hasil 
dari Pretest kemudian dianalisis dan dikategorikan berdasarkan tingkat 
percaya diri peserta didik. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
percaya diri peserta didik. Gambaran tersebut, digunakan untuk menentukan 
sampel penelitian yaitu peserta didik yang memiliki percaya diri rendah. 
Hasil pelaksanaan pretest dapat dikatakan cukup lancar hal ini dapat dilihat 
dari seluruh peserta didik yang bersedia memberikan informasi terkait percaya 
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diri yang terdapat dalam item instrumen yang dapat terisi sesuai dengan 
petunjuk pengisian. Kegiatan pretest dilaksanakan selama 45 menit.
2) Langkah Kedua
a) Tahap Pembentukan
(1) pimpinan kelompok menerima kehadiran anggota kelompok secara 
terbuka dan mengucapkan terimakasih;
(2) pimpinan kelompok menjelaskan asas-asas kegiatan layanan 
bimbingan kelompok seperti asas keterbukaan, asas kesukarelaan, 
asas kerahasiaan, dan asas kenormatifan;
(3) pimpinan kelompok mengadakan perkenalan, setiap anggota 
kelompok memperkenalkan dirinya dihadapan anggota lain 
(meskipun sudah saling mengenal). Pimpinan kelompok mengawali 
perkenalan dengan meyebutkan nama dan identitas lainnya 
kemudian dilanjutkan oleh peserta lain;
(4) pimpinan kelompok menjelaskan mengenai topik yang akan 
dibahas, adapun topik yang dibahas meliputi: 1) apa itu bimbingan 
dan konseling? memahami asas-asas bimbingan konseling, serta 
memahami percaya diri sebagai sebuah pilihan (bertanya dan 
mengungkapkan pendapat). Diharapkan semua anggota kelompok 
mengungkapkan masalah-masalah terkait topik permasalahan yang 
dibahas.
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Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tahap ini secara 
umum berjalan dengan lancar, hal ini terlihat dari antusias peserta didik 
yang dapat memahami maksud dari kegiatan dan tujuan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi, namun pada awal tahapan 
masih terdapat peserta didik yang malu-malu dan belum berani 
mengungkapkan permasalahannya terkait bimbingan kelompok, tetapi 
setelah peneliti menunjukkan penerimaan yang hangat berupa motivasi 
dan penjelasan mengenai manfaat setelah melakukan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi sebagian besar peserta didik 
mulai dapat terbuka dan menganggap kegiatan ini sebagai kegiatan yang 
berarti untuk meningkatkan percaya diri peserta didik.
b) Tahap Peralihan
Dalam tahap ini pemimpin kelompok menanyakan kembali 
kepada seluruh anggota kelompok apakah anggotakelompok telah 
memahami dengan baik mengenai kegiatan bimbingan kelompok ini. 
Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan peran para anggota 
kelompok dalam tugas kelompok, kemudian pemimpin kelompok
menanyakan apakah para anggota sudah siap untuk memulai kegiatan 
pada tahap berikutnya.
c) Tahap Kegiatan 
Tahap ini bertujuan untuk mengatasi permasalahan tentang 
disiplin belajar peserta didik, meningkatkan percaya diri peserta didik, 
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memahami penyebab peserta didik tidak percaya diri. Dalam tahap ini 
yang pertama dilakukan peneliti yaitu, mengidentifkasi keadaan atau 
faktor-faktor yang meinimbulkan tidak percaya diri peserta didik, 
peneliti meminta peserta didik menyatakan secara terbuka 
permasalahan yang dihadapi terkait materi yang dibahas. Adapun 
materi/topik yang dibahas, yaitu pada pertemuan pertama membahas 
mengenai percaya diri serta apa itu bimbingan konseling, tentang 
asas-asas bimbingan konseling serta fungsi dan tugas guru BK, 
kemudian pada pertemuan berikutnya yaitu membahas mengenai 
percaya diri  perindikator. Pada pertemuan ketiga dan selanjutnya 
membahas mengenai percaya diri pada setiap indikatornya. 
d) Tahap pengakhiran
Pada tahap pengakhiran ini pemimpin kelompok beserta para 
anggota kelompok bersama-sama untuk menyimpulkan hasil dari 
beberapa pertemuan yang sudah dilakukan dan sekaligus 
pemengemukakan pertemuan yang sudah diakhiri. Adapun hasil 
kesimpulan dari treatment setiap sesi yaitu untuk dapat meningkatkan 
disiplin belajar peserta didik yaitu: (1) tidak memiliki kemauan dan 
usaha; (2) tidak memiliki sikap optimis; (3) bergantung pada orang 
lain; (4) pesimis; (5) tidak mampu menyesuaikan diri; (6) tidak dapat
memanfaatkan kelebihan; dan (7) memiliki mental yang rendah. 
Adapun kesan-kesan yang mereka rasakan adalah sangat senang dapat 
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merasakan manfaat serta pengetahuan untuk perubahan yang lebih 
baik, lebih akrab dengan teman, belajar meningkatkan kemampuan 
yang ada dalam diri, dan belajar disiplin dalam berbagai hal. 
Langkah selanjutnya ialah seletah pemberian perlakukan selesai 
dilaksanakan, kemudian dilakukan pemberian posttest pada hari 
Kamis 23 November 2017 denngan tujuan untuk mengetahui 
peningkatan disiplin belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan 
menggunakan layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi.
Berdasarkan hasil pengamatan, pelaksanaan posttest dikatakan lancar
dapat dilihat dari antusias dan kesediaan peserta didik memberikan 
informasi terkait disiplin belajar setelah diberikan perlakuan dengan 
mengisi seluruh item pernyataan yang terdapat pada instrumen 
disiplin belajar sesuai dengan petunjuk pengisian. Adapun hasil 
posttest adalah sebagai berikut:
b. Hasil Uji Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Diskusi Dalam 
Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIIII di MTsN 2 
Bandar Lampung Tahun 2017/2018
Efektivitas layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
diskusi dalam meningkatkan percaya diri peserta didik dapat dilihat dari 
perbandingan hasil gainscore sebelum dan sesudah pelaksanaan layanan 
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bimbingan kelompok dengan teknik diskusi. Setelah dilakukan perbandingan 
gainscore, dan uji t untuk mengetahui pengaruh layanan bimbingan kelompok.
1) Uji Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi dalam 
Meningkatkan Percaya Diri Peserta Didik Secara Keseluruhan
Ho = layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan tenik diskusi tidak 
efektif dalam meningkatkan percaya diri peserta didik.
Ha =layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan tenik diskusi  efektif 
dalam meningkatkan percaya diri peserta didik.
Berikut hipotesis statistiknya:
H0 : µ1 = µ2
Ha : µ1 ≠ µ2
Dimana :
µ1 : percaya diri peserta didik sebelum pemeberian layanan bimbingan 
kelompok teknik diskusi
µ2 : percaya diri peserta didik sesudah pemeberian layanan bimbingan 
kelompok teknik diskusi
Hasil uji t independent sampel t-test kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dalam meningkatkan percaya diri peserta didik didapat hasil sebagai 
berikut:
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Uji Independent Non Parametrik Mann-Whitney Test
Ranks
Pretest 
Posttest N Mean Rank Sum of Ranks
Pretst 10 5.50 55.00







Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Pretest Posttest
Berdasarkan Tabel diatas, diperoleh nilai asymp sign.(2-tailed) lebih kecil 
dari nilai kritik 0,005 (0,000 ≤ 0,005), ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima, selain itu nilai rata-rata posttest lebih besar dari nilai pretest (96.0≥
47.3) ini menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok teknik diskusi dapat 
meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. Gambar 5 menunjukkan rata-rata 
peningkatan percaya diri. Dengan kata lain layanan bimbingan kelompok dengan 
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Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa adanya perbedaan 
antara kelompok eksperimen yang mendapatkan layanan bimbingan kelompok 
dengan menggunakan teknik diskusi berkenaan dengan bimbingan dan konseling, 
yang diberikan sebanyak 6 kali pertemuan, dan kelompok kontrol yang diberikan 
perlakuan sebanya 2 kali pertemuan. Hasil penelitian layanan bimbingan
kelompok berkenaan dengan layanan bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan percaya diri peserta didik kelompok eksperimen setelah 













Pembahasan hasil penelitian diawali dengan profil percaya diri, dilanjutkan 
dengan menganalisis layanan yang tepat. Adapun pembahasan keefektifan layanan
bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan percaya diri
peserta didik adalah sebagai berikut:
1. Pembahasan Profil/Gambaran Umum Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII 
D MTsN 2 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2017/2018
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
percaya diri peserta didik kelas VIII D MTsN 2 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2017/2018 terdapat peserta didik yang berada pada kategori rendah. 
Apabila percaya diri peserta didik yang rendah dibiarkan maka akan dapat 
menghambat proses belajar  bagi peserta didik tersebut, serta dapat 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Hal ini berarti kesempatan belajar 
makin banyak dan optimal jika siswa tersebut menunjukkan keseriuasannya 
dalam percaya diri sehingga dapat membangkitkan rasa kepedulian terhadap 
sesama. Kepercayaandiri merupakan sikap yakin terhadap sesuatu. Segala 
tantangan hidup apapun dapat dihadapi dengan baik, jika mempunyai 
kepercayaan diri. Kepercayaan diri dapat dibentuk dengan belajar terus
menerus, tidak ada perasaan takut jika berbuat salah dan menerapkan 
pengetahuan yang sudah dipelajari. Kepercyaan diri merupakan salah satu 
aspek kepribadian yang berperan besar bagi keberhasilan seseorang dalam 
melakukan tugas hidupnya.
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2. Efektivitas Bimbingan Kelompok Teknik Diskusi dalam Meningkatka
Rasa Percaya Diri Peserta Didik Kelas VIII D di MTsN 2 Bandar 
Lampung
Uji efektivitas layanan bimbingan kelompok diperoleh dengan 
membandingkan perilaku percaya diri peserta didik sebelum dilakukan layanan 
bimbingan kelompok teknik diskusi dan setelah dilakukan layanan bimbingan 
kelompok teknik diskusi, yang menunjukan adanya pengaruh layanan bimbingan 
kelompok teknik diskusi terhadap percaya diri peserta didik. Hal ini juga 
dibuktiakan berdasarkan data hasil uji efektivitas menggunakan analisis statistik 
yakni uji t, diperoleh gambaran bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
hasil pretest dan hasil posttest. jadi dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 
teknik diskusi efektif dalam meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII D 






Berdasarkan hasil penghitungan rata-rata skor percaya diri sebelum 
mengikuti layanan bimbingan kelompok terkait percaya diri hasil pretest 47,3
setelah mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan mengunakan teknik
diskusi kelompok mengalami peningkatan menjadi 96,0. Dari hasil uji-T
Independent non parametrik mengunakan SPSS versi 16 diperoleh nilai asymp 
sign. (2-tailed) lebih kecil dari nilai kritik 0,005 (0,000 ≤ 0,005) maka dengan 
demikian komunikasi interpersonal peserta didik terdapat perubahan setelah 
diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik diskusi. 
Jadi ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka dapat 
disimpulkan bahwa teknik diskusi dalam layanan bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan percaya diri peserta didik kelas VIII di MTsN 2 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2017/2018.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran-saran kepada 
beberapa pihak yaitu:
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1. Bagi peserta didik
Peserta didik perlu menindak lanjuti dan meningkatkan kepercayaan 
dirinsehingga memiliki karakter yang unggul, kreatif dan bertanggung
jawab.
2. Bagi guru bimbingan konseling
Guru bimbingan konseling hendaknya dapat memprogramkan dan 
melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling sesuai dengan 
kurikulum yaitu untuk menindak lanjuti, serta meningkatkan, 
kepercayaan diri peserta didik.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang percaya 
diri pada peserta didik hendaknya sebelum diadakannya bimbingan 
kelompok diharapkan dapat memberikan layanan konseling individu 
untuk mengetahui masalah yang terkait dengan percaya diri pada 
peserta didik.
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Posttest N Mean Rank Sum of Ranks
Pretst 10 5.50 55.00







Asymp. Sig. (2-tailed) .000
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a
a. Not corrected for ties.
b. Grouping Variable: Pretest Posttest
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
Nama : ………………..
Kelas/Semester :  ........................
Hari/Tanggal : .........................
Petunjuk
1. Pada kuesioner ini terdapat 25 pertanyaan. Pertimbangkan baik-baik setiap petanyaan 
dalam kaitannya dengan apa yang kamu rasakan, dan tentukan kebenarannya. Berilah 
jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu.
2. Pertimbangkan setiap pernyataan secara terpisah dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu 
jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain. Hasil penilaian ini tidak 
mempengaruhi nilai mata pelajaranmu.
3. Catat respon anda pada lembar jawaban yang tersedia, dan ikuti petunjuk-petunjuk lain 
yang mungkin diberikan berkaitan dengan lembar jawaban. Terima kasih.
Keterangan Pilihan Jawaban :
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Ragu-ragu
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju
No PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
1. Ketika ada mata pelajaran yang tidak dimengerti 
saya mencoba memberanikan diri untuk 
bertanya.
1     2     3     4     5
2. 
Saya berani mengerjakan soal di depan kelas
1     2     3     4     5
3.
Saya merasa tidak mempunyai tujuan hidup.
          1     2     3     4     5
4.
Saya merasa mempunyai pendirian yang mudah 
berubah-ubah.
1     2     3     4     5
5.
Saya merasa mampu mengerjakan suatu hal 
dengan baik.
1     2     3     4     5
6. Saya yakin kalau belajar dengan giat maka saya 
akan mendapat nilai yang bagus
1     2     3     4     5
7.
Saya merasa orang lain lebih mampu daripada 
saya.
1     2     3     4     5
8.
Saya merasa bergantung pada orang lain
1   2     3     4     5
9.
Saya berusaha bersikap tenang dalam 
1     2     3     4     5
menyelesaikan suatu masalah.
10.
Saya berusaha menyelesaikan tugas tanpa 
bantuan orang lain.
1     2     3     4     5
11.
Saya merasa bergantung pada orang lain.
1     2     3     4     5
12.
Saya malu apabila tampil sendirian.
1     2     3     4     5
13. Saya menganggap bahwa semua masalah pasti 
ada jalan keluarnya.
1     2     3     4     5
14. Saya menyukai tantangan. 1     2     3     4     5
15. Saya mudah cemas dalam menghadapi 
permasalahan.
1     2     3     4     5
16.
Saya merasa mudah putus asa.
1     2     3     4     5
17
Saya termasuk popular diantara teman-teman.
        1     2      3     4     5
18.
Saya mudah bergaul dengan teman-teman yang 
lain.
1     2     3     4     5
19.
Saya lebih suka menyendiri bila ada masalah 
daripada berbaur dengan teman yang lain.
1     2     3     4     5
20.
Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa untuk 
dikembangkan.
1     2     3     4    5
21. Saya merasa kesulitan untuk mengembangkan 
kelebihan yang saya miliki.
1     2     3     4     5
22. Saya tidak mempunyai kelebihan yang menarik 
dalam diri saya.
1     2     3     4     5
23. Saya selalu merasa bahagia. 1     2     3     4     5
24. Saya merasa penampilan saya kurang bagus. 1     2     3     4     5
25.
Saya merasa pengalaman buruk masa lalu masih 
mempengaruhi diri.
1     2     3     4     5

1. Normalitas Nonparametric Tests
NPAR TESTS
  /K-S(NORMAL)=Posttest Pretest
  /K-S(UNIFORM)=Posttest Pretest









Kolmogorov-Smirnov Z .461 .578
Asymp. Sig. (2-tailed) .984 .892
a. Test distribution is Normal.
2. Normalitas 
EXAMINE VARIABLES=Nilai BY Kelompok
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF HISTOGRAM NPPLOT SPREADLEVEL(1)
  /COMPARE GROUP
  /STATISTICS NONE
  /CINTERVAL 95





N Percent N Percent N Percent
Posttest 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Pretest 10 100.0% 0 .0% 10 100.0%
Descriptives
















Mean Upper Bound 50.16












Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Posttest .146 10 .200* .963 10 .816
Pretest .183 10 .200* .960 10 .789
a. Lilliefors Significance Correction
*. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variance
Levene Statistic df1 df2 Sig.
Based on Mean 2.264 1 18 .150
Based on Median 2.169 1 18 .158
Based on Median and with 
adjusted df
2.169 1 12.969 .165





25th 50th (Median) 75th
Posstest 10 96.00 7.557 85 110 91.50 95.00 100.50
Pretest 10 47.30 4.001 40 54 45.00 47.00 49.75
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Posstest 10 96.00 7.557 85 110
Pretest 10 47.30 4.001 40 54
Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
Negative Ranks 10a 5.50 55.00
Positive Ranks 0b .00 .00
Ties 0c
Total 10
a. Pretest < Posstest
b. Pretest > Posstest





Asymp. Sig. (2-tailed) .005
a. Based on positive ranks.







a. Pretest < Posstest
b. Pretest > Posstest




Exact Sig. (2-tailed) .002a







Observed MH Statistic 960.000
Mean MH Statistic 716.500
Std. Deviation of MH Statistic 77.970
Std. MH Statistic 3.123
Asymp. Sig. (2-tailed) .002
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
MTsN 2 BANDAR LAMPUNG
(PERTEMUAN I)
A. Judul/Spesifikasi Layanan
1. Judul : Pemahaman Dasar Kepercayaan Diri
2. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok
B. Bidang Bimbingan : Pribadi
C. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 
D. Tujuan Layanan :
1. Agar para anggota kelompok mengetahui dasar kepercayaan diri
2. Dapat memecahkan masalah yang muncul terkait tentang kepercayaan diri
E. Hasil yang ingin dicapai : Peserta didik dapat mengetahui dan memahami dasar 
  kepercayaan diri
F. Sasaran Layanan : Peserta didik kelas VIII MTsN 2 Bandar Lampung
G. Urian Kegiatan :
1. Tahap Awal (Pembentukan)
a. Praktikan membuka pertemuan dan mengucapkan salam pembuka
b. Praktikan menanyakan kabar para anggota kelompok
c. Mengadakan rapport
d. Menjelaskan pengertian
e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok
f. Mengadakan perkenalan baik dari pimpinan kelompok maupun anggota 
kelompok
g. Mengajak anggota kelompok untuk permainan menghangatkan suasana
2. Tahap Transisi (Peralihan)
Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya dan 
mengamati kesepian peserta didik untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
Setelah itu menanyakan kepada anggota kelompok mengenai kesepian mereka 
untuk melangkah ke tahap selanjutnya. Apabila praktikan melihat adanya 
ketidaksiapan peserta didik atau peserta didik merasa kurang paham dengan 
kegiatan yang akan dilaksanankan maka sebelum peneliti melanjutkan ketahap 
berikutnya, peneliti kembali ke tahap sebelumnya sampai siswa siap untuk 
melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan.
3. Tahap Kegiatan
a. Peneliti mengemukakan topik permasalahan yang selanjutnya didiskusikan 
dengan anggota kelompok
b. Peneliti memberikan penguatan dengan mengikutsertakan anggota dalam 
mengikuti diskusi dalam kelompok
c. Peneliti mengikuti jalannya diskusi
4. Tahap Akhir (pengakhiran)
a. Peneliti menyimpulkan topik permasalahan yang telah dibahas 
b. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada peserta didik tentang kegiatan 
bimbingan kelompok yang telah dilakukan
c. Peneleliti mengemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir
d. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima kasih 
kepada para anggota kelompok
H. Materi Layanan : -
I. Metode : Diskusi, tanya jawab, simulasi dan permainan
1. Diskusi : diskusi dilaksanakan pada tahap kedua (tahap 
peralihan) di mana peneliti memberikan waktu untuk 
peserta didik dapat lebih memahami mengenai kegiatan 
bimbingan kelompok. Namun diskusi dapat juga 
dilaksanakan pada tahap kegiatan dimana anggota 
kelompok akan membahas mengenai permasalahan yang 
akan diungkap atau dibahas. Untuk diskusi durasi waktu 
yang diberikan 15-20 menit.
2. Tanya jawab : tanyajawab dilaksanakan pada tahap 
kegiatan (tahap ke-3) di mana anggota kelompok akan 
membahas mengenai permasalahan yang diungkapkan oleh 
peneliti. Durasi yang diberikan untuk melakukan tanya 
jawab adalah 10-15 menit.
J. Tempat penyelenggaraan : MTsN 2 Bandar Lampung 
K. Waktu dan Tanggal      : 45 Menit/ 21 Oktober 2017
L. Penyelenggara Layanan : Megita Destriana
M. Konsultan : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing
N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Rencana Penilaian
Penilaian pengamatan proses dilakukan saat berlangsungnya pemberian layanan 
dengan mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. Penilaian produk dilakukan pada saat kegiatan bimbingan kelompok 
berakhir dengan menanyakan kepada anggota kelompok tentang perlunya 
pemahaman dasar kepercayaan diri yang dibahas pada saat bimbingan kelompok, 
kenyamanan seperti perasaan-perasaan kelegaan yang dialami oleh anggota bahwa 
dirinya sadar perlunya pemahaman dasar kepercayaan diri setelah mengikuti 
bimbingan kelompok, komitmen yang dibuat oleh anggota kelompok bahwa 
anggota kelompok dapat memahami tentang konsep dasar kepercayaan 
diri.penilaian yang dilakukan oleh peneliti adalah :
a) Adanya keaktifan anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok 
b) Pemahaman anggota kelompok akan pelaksanaan bimbingan anggota 
kelompok dari setiap tahap kegiatan.
c) Adanya ketertarikan anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dalam pertemuan selanjutnya
d) Perubahan-perubahan prilaku dari tahap satu ketahap berikutnya
2. Tindak Lanjut
Yaitu dengan membantu anggota kelompok yang bermasalah dengan mengadakan 
konseling kelompok atau konseling individual.
O. Catatan Khusus : -
Bandar Lampung, 21 Oktober 2017
Mengetahui
Koordinator BK Penyelenggara Layanan
Yuzi Pahrizal, M.Pd.I Megita Destriana
NPM : 1311080068
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
MTsN 2 BANDAR LAMPUNG
(PERTEMUAN II)
A. Judul/Spesifikasi Layanan
1. Judul : Mengidentifikasi Penyebab Rendahnya Kepercayaan 
  Diri dan Mencari Solusinya
2. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok
B. Bidang Bimbingan : Pribadi
C. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 
D. Tujuan Layanan : Agar anggota kelompok mengerti penyebab rendahnya
kepercayaan diri yang sedang dialami
E. Hasil yang ingin dicapai : Anggota kelompok dapat mengidentifikasi penyebab
  rendahnya kepercayaan diri peserta didik serta dapat
    mencari solisinya.
F. Sasaran Layanan : Peserta didik kelas VIII MTsN 2 Bandar Lampung
G. Urian Kegiatan :
1. Tahap Awal (Pembentukan)
a. Praktikan membuka pertemuan dan mengucapkan salam pembuka
b. Praktikan menanyakan kabar para anggota kelompok
c. Mengadakan rapport
d. Menjelaskan pengertian
e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok
f. Mengadakan perkenalan baik dari pimpinan kelompok maupun anggota 
kelompok
g. Mengajak anggota kelompok untuk permainan menghangatkan suasana
2. Tahap Transisi (Peralihan)
Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya dan 
mengamati kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
Setelah itu menanyakan kepada anggota kelompok mengenai kesepian mereka 
untuk melangkah ke tahap selanjutnya. Apabila praktikan melihat adanya 
ketidaksiapan peserta didik atau peserta didik merasa kurang paham dengan 
kegiatan yang akan dilaksanankan maka sebelum peneliti melanjutkan ketahap 
berikutnya, peneliti kembali ke tahap sebelumnya sampai siswa siap untuk 
melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan.
3. Tahap Kegiatan
a. Peneliti mengemukakan topik permasalahan yang selanjutnya didiskusikan 
dengan anggota kelompok
b. Peneliti memberikan penguatan dengan mengikutsertakan anggota dalam 
mengikuti diskusi dalam kelompok
c. Peneliti mengikuti jalannya diskusi
4. Tahap Akhir (pengakhiran)
a. Peneliti menyimpulkan topik permasalahan yang telah dibahas 
b. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada peserta didik tentang kegiatan 
bimbingan kelompok yang telah dilakukan
c. Peneleliti mengemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir
d. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima kasih 
kepada para anggota kelompok
H. Materi Layanan : -
I. Metode : Diskusi, tanya jawab, simulasi dan permainan
1. Diskusi : diskusi dilaksanakan pada tahap kedua (tahap 
peralihan) di mana peneliti memberikan waktu untuk 
peserta didik dapat lebih memahami mengenai kegiatan 
bimbingan kelompok. Namun diskusi dapat juga 
dilaksanakan pada tahap kegiatan dimana anggota 
kelompok akan membahas mengenai permasalahan yang 
akan diungkap atau dibahas. Untuk diskusi durasi waktu 
yang diberikan 15-20 menit.
2. Tanya jawab : tanyajawab dilaksanakan pada tahap 
kegiatan (tahap ke-3) di mana anggota kelompok akan 
membahas mengenai permasalahan yang diungkapkan 
oleh peneliti. Durasi yang diberikan untuk melakukan 
tanya jawab adalah 10-15 menit.
J. Tempat penyelenggaraan : MTsN 2 Bandar Lampung 
K. Waktu dan Tanggal      : 45 Menit/ 23 Oktober 2017
L. Penyelenggara Layanan : Megita Destriana
M. Konsultan : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing
N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut 
1. Rencana Penilaian
Penilaian pengamatan proses dilakukan saat berlangsungnya pemberian layanan 
dengan mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. Penilaian produk dilakukan pada saat kegiatan bimbingan kelompok 
berakhir dengan menanyakan kepada anggota kelompok tentang perlunya 
pemahaman dasar kepercayaan diri yang dibahas pada saat bimbingan kelompok, 
kenyamanan seperti perasaan-perasaan kelegaan yang dialami oleh anggota bahwa 
dirinya sadar perlunya pemahaman dasar kepercayaan diri setelah mengikuti 
bimbingan kelompok, komitmen yang dibuat oleh anggota kelompok bahwa 
anggota kelompok dapat memahami tentang konsep dasar kepercayaan 
diri.penilaian yang dilakukan oleh peneliti adalah :
a. Adanya keaktifan anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok 
b. Pemahaman anggota kelompok akan pelaksanaan bimbingan anggota 
kelompok dari setiap tahap kegiatan.
c. Adanya ketertarikan anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok dalam pertemuan selanjutnya
d. Perubahan-perubahan prilaku dari tahap satu ketahap berikutnya
3. Tindak Lanjut
Yaitu dengan membantu anggota kelompok yang bermasalah dengan mengadakan 
konseling kelompok atau konseling individual.
2. Catatan Khusus : -
Bandar Lampung, 23 Oktober 2017
Mengetahui
Koordinator BK Penyelenggara Layanan
Yuzi Pahrizal, M.Pd.I Megita Destriana
NPM : 1311080068
SATUAN LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK
MTsN 2 BANDAR LAMPUNG
(PERTEMUAN III)
A. Judul/Spesifikasi Layanan
1. Judul : Cara meningkatkan kepercayaan diri
2. Jenis layanan : Bimbingan Kelompok
B. Bidang Bimbingan : Pribadi
C. Fungsi Layanan : Pemahaman dan Pengembangan 
D. Tujuan Layanan : Peserta didik dapat memahami dan mengembangkan
cara meningkatkan kepercayaan diri
E. Hasil yang ingin dicapai : Agar anggota kelompok lebih percaya diri
F. Sasaran Layanan : Peserta didik kelas VIII MTsN 2 Bandar Lampung
G. Urian Kegiatan :
1. Tahap Awal (Pembentukan)
a. Peneliti membuka pertemuan dan mengucapkan salam pembuka
b. Pemneliti menanyakan kabar para anggota kelompok
c. Mengadakan rapport
d. Menjelaskan pengertian
e. Menjelaskan tata cara pelaksanaan kegiatan bimbingan kelompok
f. Mengadakan perkenalan baik dari pimpinan kelompok maupun anggota 
kelompok
g. Mengajak anggota kelompok untuk permainan menghangatkan suasana
2.        Tahap Transisi (Peralihan)
Peneliti menjelaskan kegiatan yang akan ditempuh pada tahap berikutnya dan 
mengamati kesiapan peserta didik untuk mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok. Setelah itu menanyakan kepada anggota kelompok mengenai 
kesepian mereka untuk melangkah ke tahap selanjutnya. Apabila praktikan 
melihat adanya ketidaksiapan peserta didik atau peserta didik merasa kurang 
paham dengan kegiatan yang akan dilaksanankan maka sebelum peneliti 
melanjutkan ketahap berikutnya, peneliti kembali ke tahap sebelumnya sampai 
siswa siap untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yaitu tahap kegiatan.
3. Tahap Kegiatan
a. Peneliti mengemukakan topik permasalahan yang selanjutnya didiskusikan 
dengan anggota kelompok
b. Peneliti memberikan penguatan dengan mengikutsertakan anggota dalam 
mengikuti diskusi dalam kelompok
c. Peneliti mengikuti jalannya diskusi
4. Tahap Akhir (pengakhiran)
a. Peneliti menyimpulkan topik permasalahan yang telah dibahas 
b. Peneliti meminta saran dan tanggapan kepada peserta didik tentang 
kegiatan bimbingan kelompok yang telah dilakukan
c. Peneleliti mengemukakan bahwa kegiatan akan segera berakhir
d. Peneliti menutup pertemuan dengan mengucapkan salam dan terima kasih 
kepada para anggota kelompok
H. Materi Layanan : -
I. Metode : Diskusi, tanya jawab, simulasi dan permainan
1. Diskusi : diskusi dilaksanakan pada tahap kedua 
(tahap peralihan) di mana peneliti memberikan 
waktu untuk peserta didik dapat lebih memahami 
mengenai kegiatan bimbingan kelompok. Namun 
diskusi dapat juga dilaksanakan pada tahap 
kegiatan dimana anggota kelompok akan 
membahas mengenai permasalahan yang akan 
diungkap atau dibahas. Untuk diskusi durasi 
waktu yang diberikan 15-20 menit.
2. Tanya jawab : tanyajawab dilaksanakan pada 
tahap kegiatan (tahap ke-3) di mana anggota 
kelompok akan membahas mengenai 
permasalahan yang diungkapkan oleh peneliti. 
Durasi yang diberikan untuk melakukan tanya 
jawab adalah 10-15 menit.
J. Tempat penyelenggaraan : MTsN 2 Bandar Lampung 
K. Waktu dan Tanggal      : 45 Menit/ 23 Oktober 2017
L. Penyelenggara Layanan : Megita Destriana
M.Konsultan : Dosen Pembimbing dan Guru Pembimbing
N. Rencana Penilaian dan Tindak Lanjut :
1. Rencana Penilaian
Penilaian pengamatan proses dilakukan saat berlangsungnya pemberian layanan 
dengan mengamati keaktifan dan kesungguhan siswa dalam kegiatan bimbingan 
kelompok. Penilaian produk dilakukan pada saat kegiatan bimbingan kelompok 
berakhir dengan menanyakan kepada anggota kelompok tentang perlunya 
pemahaman dasar kepercayaan diri yang dibahas pada saat bimbingan kelompok, 
kenyamanan seperti perasaan-perasaan kelegaan yang dialami oleh anggota bahwa 
dirinya sadar perlunya pemahaman dasar kepercayaan diri setelah mengikuti 
bimbingan kelompok, komitmen yang dibuat oleh anggota kelompok bahwa 
anggota kelompok dapat memahami tentang konsep dasar kepercayaan diri itu 
sangat berperan.
penilaian yang dilakukan oleh peneliti adalah :
a. Adanya keaktifan anggota kelompok dalam mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok 
b. Pemahaman anggota kelompok akan pelaksanaan bimbingan anggota 
kelompok dari setiap tahap kegiatan.
c. Adanya ketertarikan anggota kelompok untuk mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok dalam pertemuan selanjutnya
d. Perubahan-perubahan prilaku dari tahap satu ketahap berikutnya
2. Tindak Lanjut
Yaitu dengan membantu anggota kelompok yang bermasalah dengan mengadakan 
konseling kelompok atau konseling individual.
O. Catatan Khusus : -
Bandar Lampung, 23 Oktober 2017
Mengetahui
Koordinator BK Penyelenggara Layanan
Yuzi Pahrizal, M.Pd.I Megita Destriana
NPM : 1311080068
PEDOMAN OBSERVASI
1. Adakah peserta didik yang mempunyai kepercayaan diri rendah di MTsN 2 Bandar 
Lampung
2. Berapakah peserta didik yang tidak mempunyai kepercayaan diri
3. Berapa persen peserta didik yang tidak mempunyai kepercayaan diri di sekolah
4. Upaya apa yang dilakukan kepala sekolah dan guru BK untuk meningkatkan 
kepercayaan diri peserta didik yang rendah.
1. Pemberian materi
2. Pengarahan pengisian angket
3. Pemberian angket
4. Pelaksanaan Bimbingan Konseling Kelompok
5. Diskusi Kelompok

